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Alhamdulillah, kata yang terucap untuk memanjatkan 
rasa syukur, untuk semua yang telah Engkau berikan.  
Dalam proses pembuatan skripsi, sangat banyak hal 
yang dirasakan oleh penulis. Suka maupun duka harus 
dilewati hingga dewasa ini penulis ada pada tahap dimana 
skripsi ini akhirnya rampung. Dukungan dari orang yang 
disayang memiliki pengaruh yang sangat besar. Tidak 
pernah bosan dalam memberikan motivasi-motivasi kepada 
penulis, dan tidak pernah lupa untuk memberikan do’a. 
Mereka adalah Ayah, Ibu dan adik perempuan ku. 
 Ayah dan Ibu terimakasih yang sangat banyak aku 
ucapkan pada kalian. Terimakasih karna sudah sabar dalam 
menghadapi anak laki-laki mu yang susah diatur ini. aku 
sangat mencintai kalian keluarga kecil ku. Untuk seorang 
anak laki-laki yang paling tua seyogyanya aku kuat, namun 
seperti yang kalian ketahui, aku tidaklah sekuat itu. 
 Ayah terimakasih untuk segala yang telah kau ajarkan 
pada ku, terimakasih karena sudah mendidik ku menjadi 
anak yang perkasa, tegar, dan terus maju dalam menghadapi 
tantangan, kau adalah sosok yang sangat luarbiasa dalam 
hidup ku. Tidak banyak bicara namun aku sangat mengerti 
bahwa kau sangat mencintai ku Ayah. 
 Teruslah menjadi sosok Ayah yang hebat untuk ku, 
karena dengan begitu aku akan terus kuat, dan tegar dalam 
menghadapi kerasnya hidup. Ayah, I Love You So Much. 
 Ibu, jangan pernah lelah menasehati anak mu ini, 
karna tanpa hadir mu aku mungkin akan menjadi orang 
yang sangat lemah. Terimakasih karna sudah memberikan 
kepercayaan kepada anak mu ini untuk menuntut ilmu jauh 
dari penglihatan mata indah mu itu. Tidak mampu ku 
deskripsikan bagaimana tegarnya diri mu saat melepaskan 
aku jauh dari jangkawan tangan mu, aku tau, aku mengerti, 
bahwa kau selalu mendoaakan ku, bahwa kau selalu 
merindukan meski terkadang aku malah memperlihatkan 
sikap yang sebaliknya pada mu ibu. 
 Maaf jika selama ini aku belum bisa menjadi sesosok 
anak yang baik untuk kalian. Namun aku akan berusaha 
untuk bisa sukses dan membahagiakan kalian berdua suatu 
saat nanti. 
 Widita Winardi adalah sosok seorang adik perempuan 
yang sangat hebat. Adanya dirimu dalam hidup ku 
merupakan hal yang luar biasa. Maaf karna selama ini aku 
belum bisa menjadi sosok seorang abang yang baik untuk mu. 
Maaf jika selama ini aku jarang sekali ada ketika kau dalam 
kesulitan, maaf jika selama ini kita selalu bertengkar. 
 Yang perlu kamu ingat adalah aku sangat menyayangi 
mu, hanya saja saat ini semua itu belum terealisasikan 
dalam bentuk tindakan yang real. Teruslah semangat dan 
berkarya hingga kau mendapati apa yang kau cari dan 
perjuangkan selama ini. Kuatlah dalam menghadapi 
tantangan hingga kau mampu menjadi lebih dewasa dan 
terus berkembang karnanya. Untuk mu adikku yang ku 
cintai kau pasti maampu melewati semua itu sebab orang 
yang sukses adalah orang yang mampu keluar dari zona 
amannya. 
 Tidak lupa juga untuk orang yang sangat sepesial yaitu 
Sikopat, terimakasih karna sudah merelakan diri untuk 
menjadi bahagian dari hidup ku yang sederhana ini. 
Terimakasih untuk motivasi dan dukungan yang tidak 
pernah lelah kau berikan pada ku. Teruslah seperti itu dan 
tetaplah menjadi bahagian dari hidup ku yang sederhana ini. 
Mudah-mudahan kita mampu untuk menggapai cita-cita 
bersama hingga pada akhirnya nanti kita dapat tertawa dan 
berteriak sekeras-kerasnya disaat mimpi sudah dalam 
genggaman kita. 
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ABSTRAK 
Fatwa ulama No. 12 tahun 2013 tentang Seni Budaya dan Hiburan lainnya dalam 
Syariat Islam di Banda Aceh, seyogyanya grup band dengan genre musik cadas 
tidak bisa bertahan dalam jangka waktu yang lama di Aceh. Namun dalam 
realitanya grup band genre musik Thrash Metal dan Rock ini masih tetap bertahan 
dan hadir dengan nyata dalam ruang publik di Aceh. Penelitian ini melihat 
bagaimana perkembangan, eksistensi, dan adaptasi musik cadas grup band 
Inverno dan Cronic di Banda Aceh. Teknik pengumpulan data yang digunakan 
pada penelitian ini adalah observasi, wawancara, dan dokumentasi. Grup band 
Cronic dibentuk pada tahun 1999 dan masih bertahan hingga sekarang. Grub band 
Cronic dipelopori oleh Adi Kriting dan kawan-kawan, sedangkan grup band 
Inverno dibentuk pada tahun 2011 yang dinahkodai oleh Tedy Kelana dan Jefry 
Muntazier beserta kawan-kawan. Faktor yang mempengaruhi eksistensi band 
Cronic di Aceh yaitu konsisten dalam berkarya, support dari berbagai pihak 
contohnya MenZ burger; Foolshit Crew; Mask Production; Sendu Blogzine; Aceh 
Punk Scene, serta undangan untuk tampil (tampil diacara Suara Bising I di Banda 
Aceh, Honda Tuha Atjeh Festival). Adaptasi yang dilakukan band Cronic dengan 
menyesuaian lirik yang kebanyakan mengangkat tema sosial, dan kekuasaan Allah 
SWT. Inverno memperkenalkan musik dan karya-karya mereka melalui event-
event musik dan festival dan tetap melalui support media. Adapun adaptasi yang 
dilakukan oleh grup band Cronic dan Inverno adalah melalui penyesuaian lirik 
maupun makna dari lirik lagu di album dan single yang mereka rilis dan 
melakukan penyesuaian dari segi pakaian yang digunakan ketika mereka konser 
serta pemilihan tema lagu dari setiap karya-karya mereka. 
  
1 
BAB I 
PENDAHULUAN 
A. Latar Belakang Masalah 
Sejarah peradaban hidup manusia tidak pernah bisa dipisahkan dari apa 
yang disebut dengan seni. Sepanjang peradaban hidup manusia, seni menjadi 
elemen pelengkap yang terus melekat dan mengikuti manusia itu sendiri. Jika seni 
diilustrasikan sebagai sebuah pohon, maka musik merupakan salah satu cabang 
dari pahon itu sendiri. Dengan kata lain jelas sudah bahwa musik merupakan 
bahagian yang tidak dapat dipisahkan dari seni dan manusia itu sendiri. 
Salah satu dosen senior Fakultas Kesenian Institut Seni Indonesia 
Yogyakarta, lulusan dari Peabody Institute di Amerika yang bernama Suhastjarja, 
memberikan sebuah pengertian tentang musik, menurutnya musik merupakan 
ungkapan rasa indah manusia yang diekspresikan dalam bentuk suatu konsep 
pemikiran yang bulat, dalam wujud nada-nada atau bunyi lainnya yang di 
dalamnya mengandung ritme dan harmoni, serta mempunyai suatu bentuk dalam 
ruang waktu yang dikenal oleh diri sendiri dan manusia lain dalam lingkungan 
hidupnya, sehingga dapat dimengerti dan dinikmatinya.1 
David Even juga membuat catatan sebuah definisi tentang musik. Dalam 
catatannya dia mengatakan bahwa musik merupakan ilmu pengetahuan dan seni 
tentang kombinasi ritmik dari nada-nada, baik vocal maupun instrumental, yang 
                                                 
1 R.M. Soedarsono, Pengantar Apresiasi Seni, Cet. 1, (Jakarta: Balai Pustaka, 1992), h. 
13. 
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kemudian di dalamnya meliputi melodi dan harmoni sebagai ekspresi dari segala 
sesuatu yang ingin diungkapkan terutama aspek emosional.2 
Musik memiliki daya tarik tersendiri karna apa yang terkandung di dalam 
lirik sebuah musik adalah ungkapan emosi dari individu-individu ataupun 
kelompok, maka hal ini menjadi poin penting kenapa perkembangan musik sangat 
mudah dan cepat diterima di dalam ruang publik. 
Musik mulai disukai oleh masyarakat di berbagai penjuru dunia. Berbagai 
macam genre musik memiliki ciri-ciri dan keunikan masing-masing di antaranya 
seperti Jazz yang tumbuh dari pengabungan Blues, Ragtime dan musik Eropa, 
terutama musik Band. 
Adapun beberapa subgenre Jazz adalah Dixieland, Swing, Bebop, Hard 
Bop, Cool Jazz, Free Jazz, Jazz Fusion, Smooth Jazz, dan Caf Jazz. Musik Jazz 
mulai tumbuh pada awal abad ke 20 di komunitas masyarakat kulit hitam Amerika 
di bagian selatan Amerika Serikat. Musik Jazz merupakan pertemuan dari musik 
Eropa dan musik Afrika yang berkembang dari kehidupan masyarakat kulit hitam 
di Amerika yang tertindas. Instrument dasar musik Jazz awalnya menggunakan 
alat musik marching band yang dipakai untuk mengiringi upacara pemakaman 
warga komunitas Afrika Amerika di New Orleans. Anggota marching band ini 
sebagian merupakan musisi dalam kelompok-kelompok musik Jazz awal yang 
belajar secara otodidak dan berperan penting pada awal perkembangan musik 
Jazz, sebagian lagi berasal dari serdadu kulit hitam yang tergabung dalam band 
militer. 
                                                 
2 R.M. Soedarsono, Pengantar Apresiasi Seni…, h. 14. 
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Para peneliti musik mengemukakan, bahwa bentuk musik Jazz yang dapat 
dianggap sebagai bentuk awal yang berkembang dari zaman ke zaman sampai 
bentuk Jazz yang ada saat ini, adalah bentuk musik Jazz yang terdapat sekitar 
tahun 1915-1917.3 
Gospel, musik gospel merupakan musik relegius Kristen yang pertama kali 
diperdengarkan di gereja Afro Amerika 1900 yang dibawakan oleh orang-orang 
kulit hitam di Amerika. Tujuan awal lahirnya musik ini adalah untuk menciptakan 
suasana surga dibumi khususnya dalam gereja. Musik ini berakar dalam lagu-lagu 
spiritual yang dinyanyikan oleh para budak di selatan AS pada abat ke 18 dan ke 
19 dalam bentuk devosi keagamaan yang bebas dari gereja-gereja kesucian, yang 
menganjurkan masing-masing anggota gerejanya untuk memberikan kesaksian, 
dengan berbicara atau bernyanyi secara spontan tentang iman dan pengalaman 
mereka. 
Tahun 1920 para penyanyi dari gereja-gereja ini yang banyak di antanya 
juga merangkap sebagai pengkhotbah keliling, seperti misalnya Arizona Dranes 
mulai membuat rekaman dalam gaya yang mencampurkan tema-tema keagamaan 
dengan teknik-teknik barrelhouse, blues, dan boogie-woogie dan memasukkan 
alat-alat musik Jazz, seperti misalnya drum dan terompet kedalam gereja. 
Genre musik gospel kemudian pecah menjadi dua aliran, Black Gospel 
(gospel asli) yang dibawakan oleh orang-orang dari ras kulit hitam dan White 
                                                 
3 Dewara, Jenis-Jenis Aliran Musik Jazz, dewara.com, dimuat pada 12 januari 2013, 
diakses melalui http://dewara.com/jenis-jenis-aliran-musik-jazz/, pada 24 mei 2017, 21:29. 
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Gospel oleh orang-orang dari ras kulit putih, karna kultur diskriminatif pada 
perbedaan ras yang sangat kental di Amerika saat itu.4 
Funk, merupakan jenis musik yang berasal dari koloborasi Rhythm dan 
Blues, Jazz dan Soul musik yang dijadikan sebuah ritmik. Jenis musik ini lahir 
pada tahun 1960 ketika para musisi Afro Amerika mencoba berimprovisasi. 
Musik Funk dapat dikenali dari bunyi gitarnya yang kuat, drum yang dominan, 
alunan nada yang terpotong singkat dan memberikan kesan dansa dan gembira 
ketika mendengarnya. 
Techano, jenis musik ini di kenal dengan nama Electronic Dance Music 
(EDM). Musik ini mulai ada sejak tahun 1980 di Detroit, kemunculan genre 
musik ini dibentuk sebagai bentuk tari dan musik pesta. Seperti namanya, genre 
musik ini mengedepankan ragam suara dari teknologi dalam musiknya. Sebagian 
besar musik Techano merupakan kombinasi synthesizer, hentakan drum dan 
sequencer dan beberapa musisi yang terkenal dalam genre musik ini adalah Carl 
Cox dan Richie Hawtin. 
Blues, merupakan sebuah aliran instrumental dan musik vocal yang berasal 
dari penduduk Afro Amerika. Nama genre musik Blues sendiri tercipta dari 
konotasi perasaan frustasi dan melankolis. Selain itu, musik ini juga terlahir dari 
musik-musik pujian dan spiritual yang muncul dari kalangan bekas budak-budak 
Afrika yang tinggal di Amerika. Musik Blues kemudian berkembang dengan 
suatu bentuk pola Call dan Respone. Dimana call adalah instrumen gitar dan 
                                                 
4 Soundup.co, Gospel Perkembangannya Bukan Sekedar Genre Musik Rohani, 
soundup.co, dimuat pada 10 oktober 2015, diakses melalui 
http://www.soundup.co/2015/10/10/gospel-perkembangannya-bukan-sekadar-genre-musik-rohani/, 
pada 25 mei 2017, 20:29. 
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respone adalah penyanyi. Dalam perkembangannya, musik Blues banyak 
mempengaruhi berbagai macam genre musik, seperti Ragtime, Pop, Jazz, Big 
band, Country dan Rhythm and Blues. 
Rock, Lahirnya musik Rock berawal dari kombinasi dari genre musik 
Rhythm and Blues, Country, Jazz, musik klasik termasuk musik rakyat (folk 
music). Jenis musik ini mulai dikenal secara umum pada pertengahan tahun 1950. 
Rock mempunyai ciri khas yang didominasi oleh vocal, gitar, drum, keyboard 
maupun synthesizer. Dalam beberapa dekade saja genre musik ini sudah 
melahirkan subgenre baru seperti Soft Rock, Glam Rock, Hard Rock, Progressive 
Rock, Funk rock dan Alternative Rock. 
Dalam perkembangannya hingga tersebar ke seluruh dunia musik Rock 
juga melahirkan beberapa band yang bisa dibilang legendaris di masanya seperti 
The Beatles, Dream Theater dan lainnya. 
Pop, nama musik Pop diambil dari kata populer dan merupakan genre 
musik yang paling easy listening. Jenis musik ini bermula pada tahun 1918 dan 
mulai diterima di Amerika Serikat pada tahun 1920. 
Seniman yang memperkenalkan istilah Pop adalah Lawrence Alloway, 
seorang pengamat seni rupa yang terinspirasi dari gerakan seni rupa di Amerika 
dan Inggris. Di masa awalnya musik Pop hanyalah pengiring tarian tango yang 
bernada minor dan melankolis. Hingga sampai tahun 1940 musik Pop menjadi 
salah satu jenis seni musik yang digemari di seluruh dunia dengan irama seperti 
Rhumba, Samba, Salsa, Conga, Mambo dan yang lainnya. 
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Reggae, musik ini memiliki ciri khas dengan ritme back beat dan progresif 
cord sederhana. Genre musik ini berasal dari Jamaika dan mirip dengan gaya 
musik SKA dan Rock Steady. Amerika Serikat dan Jamaika mengakui Reggae 
sebagai aliran musik tersendiri pada tahun 1960. Dahulu genre ini dekat dengan 
jiwa muda, anak laki-laki kasar dan pemberontak. 
Genre musik ini kemudian melahirkan beberapa musisi hebat seperti Bob 
Marley, Prince Buster, Desmond Dekker dan Jackie Mittoo sebagai legendanya 
dan masih banyak lagi yang lain. SKA, Hip-hop, Dangdut, Country Honky Tonk 
dan jenis genre musik lain juga memiliki sejarah yang unik serta pola musik yang 
unik.5 
Aliran musik seperti Rock dan Metal merupakan beberapa aliran musik 
yang bernada keras, dilihat dari sudut pandang penyanyinya, sebagian besar 
vokalis metal bersuara growl, scream. Sedangkan penyanyi rock suaranya sedikit 
lebih melodis. Genre Metal di lihat dari segi distorsi gitarnya yang kuat dan tebal 
dan terkesan acak-acakan, kemudian tempo nada yang cepat disemua intrumen 
alat musiknya meskipun ada subgenre rock yang menggunakan nada slow seperti 
Slow Rock. Tema lagu genre Metal idientik dengan kegelapan, penyiksaan, dan 
darah. Sedangkan musik Rock protes kehidupan sosial, cinta, dan alam.6 
Sedangkan Jazz, Pop, Blues dan lain sebagainya merupakan beberapa aliran 
                                                 
5 Pamungkas Adipura, 15 Jenis Genre Musik Di Dunia Beserta Sejarahnya, 
notepam.com, diakses melalui http://notepam.com/jenis-seni-musik/, pada 25 mei 2017, 13:21. 
 
6 Whiwdon Jagad Uki, Bedanya Musik Metal Dan Musik Rock, dimuat pada 30 juli 2015, 
diakses melalui http://ipk.sinarharapan.co/ipk/read/150730149/bedanya-musik-metal-dan-musik-
rock, pada 5 juni 2017, 01:00. 
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musik yang tidak berbernada terlalu keras atau terkesan lambat dan pola 
instrumentalnya juga tidak terlalu brutal.7 
Daerah Aceh juga merupakan salah satu wilayah yang masyarakatnya 
memiliki daya minat dan penikmat musik yang bisa dikatakan cukup banyak. 
Berbagai jenis genre musik berkembang di Aceh. Genre musik cadas juga 
berkembang di Aceh. 
Ada beberapa genre musik cadas yang berkembang di Aceh, di antaranya 
adalah genre Rock dan Death/Thrash Metal. Aliran music ini secara perlahan 
mulai disukai oleh peminat dan penikmat musik di Aceh dan terus berkembang 
hingga dewasa ini. 
Seiring berkembangnya genre musik cadas di daerah Aceh. Penikmat dan 
peminat musik cadas kemudian membentuk kelompok-kelompok yang lalu 
menciptakan lagu-lagu sendiri. Kelompok ini di sebut dengan grup band. 
Salah satu band cadas yang berkembang di Banda Aceh adalah Cronic. 
Band ini dibentuk tahun 1999 di Banda Aceh yang dimotori oleh Adi sebagai 
Bass/Vokal. Dalam perjalanannya di tahun 2004, Cronic mempersiapkan materi-
materi album. Terjadi Tsunami tanggal 26 desember 2004 meluluhlantakkan 
sebagian besar kota Banda Aceh dan menyebabkan hilangnya member awal 
Cronic. 
Di tengah proses pembangunan kembali kota Banda Aceh, Cronic bangkit 
kembali dan merilis Album Varandah Of Mecca Tahun 2008. Dalam tahap 
perubahan materi lagu dan mengikuti beberapa kompilasi, tahun 2014 Cronic 
                                                 
7 Untuk selanjutnya genre musik Death/Thrash Metal dan Rock akan disebut dengan 
nama musik cadas. 
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merilis Album Dimensi Berganti dan mempersiapkan karya-karya selanjutnya. 
Band Cronic beraliran Thrash Metal. 
Kemudian band yang lainnya adalah Inverno, band ini menggulati aliran 
musik Rock. Nama band ini diadopsi dari bahasa Italy yang berarti musim dingin 
yang mematikan. Band ini berdiri pada tahun 2011 dan terdiri dari lima member 
dan tiga personil. Band ini merilis album yang berjudul Tis Winter, Ain’t A Hell 
yang juga tergabung dalam anggota GMA (Gabungan Musisi Aceh).8 
Dua band tersebut memiliki eksistensi tersendiri. Mereka masih tetap ada 
dan berkembang di daerah Aceh. Hal yang perlu diperhatikan bahwa keberadaan 
band yang memiliki eksistensi ini mampu beradaptasi dan musik ini bisa diterima 
di ruang publik, walaupun band tersebut berkecimbung di Aceh. 
Syariat Islam di Aceh telah dibentuk berdasarkan Undang-Undang No. 44 
Tahun 1999 tentang Penyelenggaraan Keistimewaan Propinsi Daerah Istimewa 
Aceh dan Undang-Undang No. 18 Tahun 2001 Tentang Otonomi Khusus Bagi 
Provinsi Daerah Istimewa Aceh dan Undang-Undang No. 11 Tahun 2006 Tentang 
Pemerintahan Aceh yang pada intinya menjelaskan bahwa kehidupan masyarakat 
Aceh yang religius, menjunjung tinggi adat, dan telah menempatkan ulama pada 
peran yang sangat terhormat dalam kehidupan bermasyarakat, berbangsa, dan 
bernegara.9 
Majelis Permusyawaratan Ulama Aceh (MPU) mengeluarkan fatwa No. 12 
tahun 2013 mengenai Seni Budaya dan Hiburan lainnya dalam Syariat Islam  yang 
                                                 
8 Untuk selanjutnya GMA (gabungan musisi Aceh) akan di tulis GMA saja. 
 
9 Misran, Pelaksanaan Syari’at Islam di Aceh, Legitimasi, Vol. 1, No. 2, Jenuari-Juni 
2012. 154-155. 
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ada di Aceh. Beberapa isi fatwa Majelis Permusyawaratan Ulama di Aceh terkait 
pergelaran seni dan musik di Aceh diantaranya syair dan nyanyian tidak 
bertentangan dengan syariat Islam, syair dan nyanyian tidak disertai dengan alat-
alat musik yang haram seperti bass, piano, seruling, biola, gitar dan sejenisnya, 
syair dan nyanyian tidak berisi fitnah, caci maki, dusta, yang dapat 
membangkitkan nafsu syahwat, penyair dan penyanyi harus memenuhi kriteria 
busana muslim dan muslimah, penyair dan penyanyi tidak ditonton langsung oleh 
lawan jenis yang bukan muhrim, penonton tidak bercampur antara laki-laki dan 
peremuan, kegiatan bernyanyi dan bersyair dilakukan pada tempat dan waktu 
yang tidak mengganggu ibadah dan ketertiban umum, penyair dan penyanyi tidak 
melakukan gerakan-gerakan yang berlebihan atau dapat menimbulkan nafsu 
birahi.10 
Dari apa yang telah dipaparkan di atas, seyogyanya komunitas genre 
musik cadas tidak bisa bertahan dalam jangka waktu yang lama di Aceh. 
Penerapan syariat Islam dan fatwa Majelis Permusyawaratan Ulama Aceh 
mengenai aturan pergelaran seni dan musik seperti yang sudah tertera jelas di 
paragraf sebelumnya menjadi tembok penghalang bagi eksistensi grup band 
tersebut. Namun dalam realitanya komunitas genre musik cadas masih tetap 
bertahan dan hadir dengan nyata dalam ruang-ruang publik di Aceh. Dengan 
demikian maka pokok penelitian ini adalah bagaimana eksistensi dan perjalanan 
komunitas musik cadas di Banda Aceh di tengah gemparnya syariat Islam. 
Sehingga peneliti akan melakukan penelitian tantang Musik Cadas di Negeri 
                                                 
10 Untuk lebih lengkap baca Fatwa Majelis Permusyawaratan Ulama di Aceh Nomor 12 
Tahun 2013 Tentang: Seni Hiburan Dan Lainnya Dalam Pandangan Syariat Islam. 2-3. 
10 
 
 
 
Syari’at: Studi Terhadap Eksistensi dan Adaptasi Grup Band Thrush Metal 
dan Rock di Banda Aceh. 
 
B. Rumusan Masalah 
Berdasaran latar belakang masalah di atas, maka yang menjadi rumusan 
masalah dalam penelitian ini adalah: 
1. Bagaimana perkembangan komunitas musik cadas Cronic dan Inverno 
di Banda  Aceh? 
2. Bagaimana eksistensi dan adaptasi komunitas musik cadas Cronic dan 
Inverno dalam ruang publik di Banda Aceh? 
 
C. Tujuan dan Manfaat Penelitian 
Sesuai dengan rumusan masalah, maka yang menjadi tujuan dalam 
penelitian ini adalah: 
1. Untuk mengetahui perkembangan komunitas musik cadas Cronic dan 
Inverno di Banda Aceh. 
2. Untuk mengetahui cara eksistensi dan adaptasi komunitas musik cadas 
Cronic dan Inverno dalam ruang publik di Banda Aceh. 
Sedangkan manfaat dari hasil penelitian ini: 
1. Bertambahnya khazanah ilmu pengetahuan terkait komunitas musik 
cadas di Banda Aceh. 
2. Bagi pembaca sendiri memberikan informasi tentang komunitas musik 
cadas di Banda Aceh. 
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3. Akademis, penelitian ini di harapkan dapat memperkaya kepustakaan 
prodi Sosiologi Agama Fakultas Ushuluddin dan Filsafat UIN Ar-
raniry Banda Aceh terkait tentang komunitas musik cadas di Banda 
Aceh. 
 
D. Defenisi Operasional 
1. Musik Cadas 
Musik cadas menurut bahasa adalah musik yang membawakan genre 
musik seperti hard rock, metal, funk, dan hardcore.11 
2. Grup Band 
Grup dapat diartikan rombongan, kelompok, dan golongan.12 Sedangkan 
grup band adalah sebuah kelompok, rombongan, golongan, yang terdiri dari 
beberapa musisi yang bergabung menjadi satu.13 
3. Eksistensi dan Adaptasi 
Eksistensi berasal dari bahasa latin yaitu existere yang artinya muncul, 
ada, timbul, dan berada. Sehingga dapat dikatakan bahwa eksistensi adalah segala 
sesuatu yang dialami dengan penekanan bahwa sesuatu itu ada.14 Adaptasi 
                                                 
11 Sampaisoremu.blogspot.co.id/2015/12/musik-cadas-kimcil-dan-para-peniru.html, 
diakses pada 18 desember 2016. 
 
12 Kbbi.web.id/grup, diakses pada 28 juli 2017, 16:42.  
 
13 Samuel Adi Nugraha, Komponen Penting Dalam Sebuah Band, KelasMusik.com: 
dimuat pada 12 februari 2015, diakses melalui http://www.kelasmusik.com/komponen-penting-
band.html, pada 28 juli 2017, 17:04. 
 
14 Www.pengertianmenurutparaahli.net/pengertian-eksistensi-menurut-para-ahli/, diakses 
pada 18 desember 2016. 
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adaptasi adalah cara bagaimana organisme mengatasi tekanan lingkungan 
sekitarnya untuk bertahan hidup.15 
4. Negeri 
Negeri adalah Tanah tempat tinggal suatu bangsa.16 
5. Syariat 
Syariat adalah hukum agama yang menetapkan peraturan hidup manusia, 
hubungan manusia dengan Allah Swt. Hubungan manusia dengan manusia dan 
alam sekitar berdasarkan Al-quran dan Hadist.17 
6. Banda Aceh 
Keputusan Menteri Pemerintahan Umum dan Otonomi Daerah bertanggal 
9 Mei 1963 No. Des 52/1/43-43 dan semenjak tanggal tersebut resmilah Banda 
Aceh menjadi nama ibukota Propinsi Nanggroe Aceh Darussalam bukan lagi 
Kutaraja.18 
7. Thrash Metal 
Musik Thrash Metal adalah subgenre dari Heavy Metal.19 
8. Rock 
Musik Rock berawal dari kombinasi dari genre musik Rhythm and Blues, 
Country, Jazz, musik klasik termasuk musik rakyat (Folk music).20 
                                                 
15 Https://googleweblight.com, diakses pada 18 desember 2016. 
 
16 Kbbi.web.id/negeri, diakses pada tanggal 26 januari 2017. 
 
17 Kbbi.web.id/syariat, diakses pada tanggal 26 januari 2017. 
 
18 Https://www.bandaacehkota.go.id/p/sejarah.html, diakses pada 28 juli 2017, 17:39. 
 
19 Https://gendown666.wordpress.com-sejarah-metal-jenis-jenis-musik-metal, diakses 
pada 28 juli 2017, 17:50. 
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E. Kajian Pustaka 
Kajian pustaka merupakan sebuah kajian yang mengkaji tentang pokok-
pokok bahasan yang berkaitan dengan masalah yang penulis kaji. Dalam 
mengemukakan hasil kajian pustaka, penulis skripsi hanya diharapkan untuk 
menjelaskan keterkaitan antara penelitian yang dilakukan dengan penelitian lain 
dengan topik yang sama. 21 Kajian pustaka ini bertujuan untuk menguatkan bahwa 
pembahasan yang penulis teliti belumpernah ditulis atau tidak sama 
denganpenelitian orang lain. Namun meski demikian, setelah penulis melakukan 
studi kembali, penulis menemukan ada beberapa karya ilmiyah, tesis, skripsi. 
Kemudian, dari beberapa tulisan tersebut membahas topik yang ada hubungannya 
dengan tulisan ini, di antaranya seperti: 
Pengaruh musik sangat erat pengaruhnya dengan budaya musik barat. 
Terlebih lagi musik-musik yang ada di kota-kota besar yang ada di Indonesia, 
salah satunya adalah Malang. Awalnya group-group band yang ada di Malang 
hanya beraliran musik pop, sedangkan musik rock hanya menjadi selingan saja. 
Namun semakin berkembangnya genre musik, pada tahun 1960-an telah muncul 
lagu-lagu yang beraliran musik Rock yang dibawakan oleh Bantoel Band. Pada 
tahun 1974 lahir lahir grup band rock lainnya seperti Ogle Eyes. Dalam 
perkembangan musik rock sebagai budaya yang populer bagi kehidupan sosial-
budaya kaum muda sangat erat kaitannya dengan pengaaruh media massa, hal ini 
                                                                                                                                     
20 www.aku-pasti-bisa.com/2015/10/sejarah-singkat-aliran-musik-beserta.html, diakses 
pada 28 juli 2017, 17:57. 
 
21 Bahdin Nur Tanjung, Ardial, Pedoman Penulisan Karya Ilmiyah (Proposal, Skripsi, 
Dan Tesis) Dan Mempersiapkan diri Menjadi Penulis Artikel Ilmiyah. (Jakarta: Kencama Prenada 
Media Group, 2005), h. 4. 
14 
 
 
 
dikarenakan pengaruh media ini membuat musik rock mendapatkan popularitas. 
Dengan media kaum muda dapat menggali dan mengetahui semua yang berkaitan 
dengan pemkembangan musik rock, yang diperoleh dari majalah, koran, dan 
radio. Salah satu majalah yang tren di kalangan kaum adalah Aktuil (tahun 1970-
an), Vista (tahun 1980-an), HAI (akhir-akhir 1980-an – 1990-an). Beberapa siaran 
radio yang berkaitan dengan musik rock adalah TT 77, KDS 8, dan Sanaputra. 
Dengan melalui proses transformasi budaya, musik rock dapat menjadi gaya hidup 
di kalangan kaum muda.22 
Musik metal merupakan jenis lagu yang dinyanyikan dengan teknik yang 
berbeda, suara yang parau, yang disertai dengan teriakan baik teknik scream 
ataupun growl, liriknya mengandung kata-kata kasar yang tidak lazim terhadap 
sesuatu, yang bertemakan kritik politik, sosial, namun ada pula yang bertemakan 
religi. Respon pendengar terhadap musik metal yang diteliti adalah tentang 
perilaku agresif, baik itu bersuara keras, berbicara dengan notasi intinasi yang 
tidak menyenangkan, menyakiti orang, berbicara dengan nada kasar, dan lain 
sebagainya, karena pada saat mendengarkan lagu metal respon atau tindakan yang 
tergantung pada diri seseorang, tindaka itu bisa berupa positif maupun negatif. 
Namun musik metal atau lebih spesifiknya ttentang lagu-lagu metal tidak terdapat 
pengaruh yang signifikan terhadap perilku agresif remaja pada komunitas metal 
pos merah Samarinda, karena musik metal yang dikenalkan ke masyarakat adalah 
pemahan musik metal yang sebenarnya, mewujudkan musik metal yang sosialis 
                                                 
22 Yovi Ardivitiyanto, “Perkembangan Musik Rock di Kota Malang Tahun-1970-2000-an 
Kajian Globalisasi dan Eksistensi Sosial-Budaya” Jurnal Kajian Wilayah, Vol. 6, No. 1, 2015, h. 
56-67. 
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dan ketuhanan, dan memberikan pemahaman bahwa musik metal bukanlah musik 
yang mengandung tindakan kriminal.23 
Perkembangan musik progressive metal di Medan berawal dari 
kemunculan kelompok-kelompok musik progressive metal Medan dengan latar 
belakang yang tidak sama, maksudnya adalah proses terbentuknya kelompok-
kelompok musik tersebut. Sebelum ber-genre musik progressive metal ada 
beberapa kelompok yang memiliki besic yang berbeda-beda diantaranya death 
metal, grindcore, hardcore, dan lain sebagainya namun pada akhrinya berubah 
genre musik menjadi musik progressive metal. Ada beberapa kelompok musik 
progressive metal yang terkenal di Medan seperti Foredoom, Kumal, Cranium, 
Djin.  Kelompok-kelompok ini mengangap bahwa struktur komposisi yang 
kompleks pada musik progressive metal memiliki daya tarik tersendiri,  sehinga 
membuat mereka lebih giat untuk mengasah kepiawaian mereka di didang 
progressive metal sehingga mempu menarik perhatian publik. Contohnya saja 
group musik Fredoom, yang memiliki eksistensi paling tinggi tingkatannya dari 
kelompok-kelompom musik progressive metal lainnya di Medan. Hal ini 
dibuktikan dengan penampilan mereka di berbagai acara musik bergengsi di 
Medan, kerap diundang menjadi bintang tamu dalam program-program siaran 
radio. Faktor yang mempengaruhi perkembangan musik progressive metal di 
                                                 
23 Bayu Bramanti Abdillah “Pengaruh Lagu Metal Terhadap Perilaku Agresif Remaja di 
Komunitas Metal Pos Merah Samarinda”, eJournal Ilmu Komunikasi, Vol. 2, No. 2, 2014, h. 412-
414. 
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Medan sangat erat kaitannya dengan media massa, remaja, studio musik, dan 
pertunjukan musik.24 
Group band Spyder merupakan band metal yang dibentuk oleh Hafid 
Fachrudin dan kawan-kawannya. Hafid fachrudin menemukan jati dirinya 
dibidang musik ber-genre metal. Di tahun 2008 group band ini berevolusi 
menjadi band beraliran post-hardcore (muncul dari genre post metal yang 
terpengaruh oleh aliran funk hardcore) dan mengubah nama band tersebut 
menjadi Overdose Miracle. Seiring berjalannya waktu, Hafid Fachrudin pelan-
pelan musik metal berubah menjadi sebuah musik Industrial (musik metal 
modern). Overdose Miracle memilih genre metal masa kini positive hardcore 
(pots hardcore) atau semi hardcore yang memakai 2 jenis vokal yaitu clean dan 
growl. Kedua jenis vokal ini sangatlah sulit, harus mempelajari teknik-teknik 
tersebut. Salah satu proses belajar yang dilakukan yaitu dengan melakukan teriak-
teriak dahulu, lakukan latihan dengan menggunakan microphone dan latih secara 
rutin. Hal yang paling penting adalah stamina yaitu dengan oleh raga dan pola 
hidup yang sehat.25 
Aktifitas dari band-band musik metal di Kota Medan tidak terlepas dari 
upaya mereka untuk bertahan di antara banyaknya musik-musik yang 
berkembang. Musik metal ini selalu di identikkan dengan wajah musisi yang 
segar. Lagunya mangandung kebisingan, berbau penyembahan terhadap setan, dan 
                                                 
24 Syaif Sarjana, “Perkembangan Musik Progressive Metal di Kota Medan”, Skripsi, 
(Medan: Universitas Musamtra Utara. 2007). h. 50-67. 
 
25 Puput Indrajaya, “Pembentukan Gaya Vokal Metal Studi Kasus: Hafid Fachrudin 
Vokalis Band Overdose Miracle Surakarta”, Skripsi, (Surakarta: Institut Seni Indonesi, 2013), h. 
47-56. 
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tidak baik untuk didengar, hal ini harus diterima oleh para metal head. Lirik-lirik 
lagu yang dibawakan oleh band-band metal sangat jarang bertemakan percintaan 
kepada siapa saja atau tentang ungkapan perasaan kepada siapa yang kita sayang, 
namun mengandung tentang teguran, peringatan, caci maki kepada orang-orang 
yang suka bersikap sesuka hatinya tanpa memperdulikan orang-orang di 
sekitarnya yang lemah. Aliran musik metal memiliki konsistensi terhadap apa 
yang mereka bayangkan, impikan mengenai suatu hal yang bertantangan dengan 
jiwanya, yang dibuktikan dengan prakteknya dalam kehidupan sehari-hari. Segala 
macam bentuk atribut yang digunakan menunjukkan identitas mereka sebagai 
salah satu aliran musik yang ada di dunia yang menantang keras terhadap 
penindasan oleh orang-orang berkuasa dengan sesuka hatinya.26 
 
F. Metode Penelitian 
Metode penelitian yang dipilih dalam penelitian ini adalah deskriptif 
kualitatif. Tujuan dari penelitian kualitatif adalah untuk mengetahui apa yang 
terjadi di lingkungan di bawah pengamatan, seperti apapandangan partisipan yang 
berada di latar penelitian, dan seperti apa peristiwa atau aktifitas yang terjadi.27 
1. Lokasi 
Lokasi penelitian adalah di Banda Aceh. Pengambilan lokasi penelitian di 
Banda Aceh bertujuan untuk memudahkan peneliti dalam mengakses data. 
Sebagaimana yang penulis ketahui bahwa di kota Banda Aceh setiap tahun selalu 
                                                 
26 Muahmmad Fiqri Munzir, “Metal Studi Kasus Deskriptif band-Band Metal di Kota 
Medan”, Skripsi, (Medan: Universitas Sumatra Utara, 2009), h. 87-88. 
 
27 Emzir, Metode Penelitian Pendidikan Kuantitatif dan Kualitatif, (Jakarta: PT, Raja 
Grafindo Persada, 2011), h. 174. 
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ada penyelenggaraan festival musik, parade musik, dan lain-lain. Hal ini dapat 
memudahkan peneliti untuk mengakses semua data yang dibutuhkan. Oleh karena 
itu penulis memilih lokasi penelitian di Banda Aceh. 
2. Sumber Data 
a. Primer 
Data primer adalah data yang dihasilkan langsung dari sumber ataupun 
objek penelitian yang peneliti teliti seperti obserfasi dan wawancara. 
b. Skunder 
Data skunder adalah data yang dihasilkan secara tidak langsung melalui 
media perantara. Data skunder pada umumnya berupa catatan, bukti, laporan 
historis yang telah disusun didalam arsip baik yang dipublikasikan maupun yang 
tidak dipublikasikan.28 
1. Teknik Pengumpulan Data 
Teknik pengumpulan data adalah teknik yang digunakan untuk 
mengumpulkan data yang benar, karena data yang salah akan menghasilkan 
informasi yang salah sehingga teknik dan alat yang digunakan dalam 
mengumpulkan data haruslah baik.29 Teknik pengumpulan data yang digunakan 
pada penelitian ini adalah observasi, wawancara, dan dokumentasi. 
 
 
 
                                                 
28 Http://toswari.staff.gunadarma.ac.id, diakses pada 10 februari 2017. 
 
29 Husein Umar, Metode Penelitian untuk Skripsi dan Tesis Bisnis, (Jakarta: PT, Raja 
Grafindo Persada, 2011), h. 49 
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a. Observasi 
Observasi adalah rancangan alamiah untuk menggambarkan realitas 
segabai kerangka yang diamati.30 Teknik ini menuntut adanya pengamatan dari si 
peneliti baik secara langsung maupun tidak langsung. Untuk menghasilkan skripsi 
yang baik dan bagus perlu data yang jelas dan objektif, maka dari itu penulis 
memilih teknik pengumpulan data observasi ini. 
Hal-hal yang sekiranya urgen diobservasi dalam penelitian ini adalah 
kegiatan dan aktifitas yang dilakukan oleh grub band cadas. Karna peneliti sendiri 
memiliki kemampuan bermain musik, jika beruntung maka dimungkinkan peneliti 
akan ikut serta bergabung dengan komunitas itu dan penulis juga akan ikut 
menjadi salah satu member agar bisa dapatkan data yang akurat mengenai grup 
band Cronic dan Inverno. 
b. Wawancara 
Wawancara adalah teknik penelitian yang paling sosiologis dari semua 
teknik-teknik penelitian sosial, karena bentuknya yang berasal dari interaksi 
verbal antara peneliti dan responden.31 Pelaksaaan wawancara dapat dilakukan 
secara langsung berhadapan dengan yang diwawancarai atau tidak langsung 
seperti memberikan daftar pertanyaan untuk dijawab pada kesempatan lain.32 
Namun pada penelitian ini peneliti akan mengunakan teknik wawancara 
secara langsung. Peneliti memilih metode pengumpulan data wawancara secara 
                                                 
30 James A. Black, Metode dan Masalah Penelitian Sosial, (Bandung: PT ERESCO, 
1992), h. 286. 
 
31 James A. Black, Metode dan...., h. 305. 
 
32 Husein Umar, Metode Penelitian...., h. 51. 
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langsung karna peneliti sudah memiliki nara sumber kunci yang sekiranya jika 
diperlukan melalui mewawancarai nara sumber kunci itu penulis akan 
mendapatkan informasi urgen mengenai grup band cadas dan juga akan 
mengantarkan penulis ke nara sumber lain dan paham betul tentang musik cadas 
di banda Aceh. Kemudian, penulis juga akan mewawancarai personil band Cronic 
dan Inverno. 
c. Dokumentasi 
Dokumentasi adalah sekumpulan berkas yakni mencari data mengenai hal-
hal berupa catatan, taranskrip, buku, surat kabar, majalah, prasasti, notulen, 
agenda, dan sebagainya guna mempertajam serta memperkuat dan mempermudah 
peneliti dalam menganalisa band tersebut. Teknik dokumentasi digunakan oleh 
penulis untuk mempertajam analisis dan membuat data semakin berpotensi 
meyakinkan bahwa penelitian yang dilakukan benar-benar untuk menghasilkan 
skripsi yang bagus.Terkait dengan judul penelitian adalah struktur anggota 
Inverno dan Cronic. 
2. Metode Analisis Data 
Metode pengumpulan data yang akan penulis ambil adalah kualitatif. 
Subtansinya kenapa penulis mengambil metode analisis ini sudah jelas dipaparkan 
di pembahasan metode pengumpulan data. 
1. Data dikumpulkan melalui obserfasi, wawancara, dan dokumentasi 
terkait dengan objek penelitian. 
2. Kemudian datayang sudah terkumpul dianalisa. 
3. Kemudian yang terakhir adalah penarikan kesimpulan. 
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G. Sistematika Pembahasan 
Agar penulisan dari penelitian ini mengarah kepada maksud yang sesuai 
dengan judul, maka sistematika pembahasan dalam penulisan ini sesuai dengan 
Pedoman Karya Tulis Ilmiah Fakultas Ushuluddin. Rincian sistematikanya adalah 
sebagai berikut: 
BAB I Pendahuluan yang meliputi latar belakang, rumusan masalah, 
tujuan dan manfaat penelitian, defenisi operasional, kajian pustaka, metodologi 
penelitian, dan sistematika pembahasan. 
BAB II Berisi tentang perkembangan musik, dan syariat Islam di Aceh. 
Hal ini penting untuk diakukan terkait dengan rumusan masalah karna ini akan 
membuat isi dari skripsi ini akan lebih menarik dan mempermudah pembaca 
memahami bab ini sebab pola yang digunakan dalam tulisan bab ini adalah dari 
umum ke khusus. 
BAB III Membahas mengenai profil grup band Inverno dan Cronic serta 
penjelasan tentang sejarah muncul dan berkembangnya grup band tersebut. 
Menjawab rumusan masalah dan analisa rumusan masalah. Hal ini dilakukan 
karena penulis menggunakan metode penelitian deskriptif kualikatif yang 
mengharuskan penulis harus menganalisa terkait dengan rumusan masalah yang 
penulis ingin teliti. 
BAB IV Kesimpulan dan saran menyajikan penafsiran dan pemaknaan 
peneliti terhadap hasil analisis temuan penelitian serta merekomendasikan untuk 
penelitian selanjutnya. 
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BAB II 
LANDASAN TEORI 
A. Syari’at Islam di Aceh 
1. Pengertian Syari’at Islam 
Sebagaimana agama lainnya di dunia, Islam memiliki sumber dan ajaran 
yang harus diikuti dan dipedomani oleh komunitasnya. Islam juga merupakan sebuah 
risalah Allah yang memiliki ciri berbeda dengan agama lainnya di dunia. 
Keberbedaan ini terletak pada sumber ajarannya (risalah tersebut) berupa Qur’an 
pada awalnya, namun kemudian ditambah hadits sebagai penjelas dari Qur’an (firman 
Tuhan) sebagai sumber rujukan umat Islam. Sumber ajaran inilah menjadi dasar 
syari’at dalam Islam (pada gilirannya disingkat dengan syari’at Islam). 
Perbincangan diseputar syari’at Islam tak terlepas dari bahasan arti dan 
maknanya. Jika ditelusuri lebih lanjut, ditemui berbagai pemahaman menyangkut 
persoalan ini, tergantung sudut pandang pemikirnya. Syari’at Islam ini berasal dari 
dua ungkapan kata, yaitu syari’at dan Islam. Islam sebagaimana diketahui sebagai 
“din” (agama), sedangkan syari’at sendiri terdapat beberapa arti dan pemahaman, 
baik secara etimologi maupun terminologi.  
Secara etimologi, syari’at sering diartikan sebagai sebuah jalan atau metode, 
namun juga ada mengartikannya sebagai hukum atau peraturan dan bahkan sebagai 
sebuah penjelasan. Hal ini tergantung dari sudut mana intelektual Islam melihat kata 
syari’at tersebut. Secara umum, syari’at merupakan sebuah sapaan Ilahi. 
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Syari’at berarti peraturan atau ketetapan yang Allah perintahkan kepada 
hamba-hambanya. Seperti shaum, shalat, haji dan seluruh kebajikan. Menurut Yusuf 
Qardhawi, arti Syari’at secara etimologi, berasal dari kata syara’a al-syai’a yang 
berarti menerangkan atau menjelaskan sesuatu. Sebagaimana firman-Nya: 
“Kemudian kami jadikan kamu berada di atas suatu syari’at (peraturan) dari urusan 
(agama) itu.” (QS. al-Jatsiyah 45:18). Syari’at juga dipahami sebagai sapaan Ilahi. 
Syari’at Islam dalam pelaksanaannya mempunyai tujuan-tujuan yang harus dijaga dan 
ini meliputi bahwa hukum-hukum syari’at Islam dibangun untuk kemaslahatan 
manusia, mencegah kerusakan dan mewujudkan kebaikan utama. Sebagaimana Allah 
SWT mengutus Muhammad Saw, sebagai rahmat bagi seluruh alam (terdapat dalam QS. 
21:107).28 
2. Sejarah Syari’at Islam di Aceh 
Islam mulai bertapak di Aceh pada akhir abad pertama hijriyah. Keberadaan 
Islam di Aceh akhirnya membentuk kerajaan Islam pertama di Asia Tenggara yang 
terletak di Bandar Khalifah-Peurelak, Aceh Timur. Kerajaan Islam didirikan pada 
tanggal 1 Muharram 225 H dengan raja pertama Sultan Alaiddin Sayid Maulana 
Abdul Aziz Syah yang beraliran Syi’ah. Kemudian pada masa sultannya yang ke 
empat, yaitu sultan Makhdum Alaiddin  Malik Abdulkadir Syah Jihan Berdaulat 
(306-310) aliran Syi’ah ini kemudian diganti dengan aliran Ahlussunnah Wal 
                                                 
28 Syamsul Bahri, “Konsep Implementasi Syari’at Islam di Aceh”. Kanun Jurnal Ilmu 
Hukum. No. 60, Th. XV, Agustus 2013. h. 314. 
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Jama’ah yang dalam pengamalan syari’ah ditetapkan Mazhab Imam Syafi’I sebagai 
pegangan utama.  
Pada masa Sultan Iskandar Muda (1607-1636) hukum Islam dengan mazhab 
Syafi’I diterapkan secara kaffah, yang meliputi bidang ibadah, ahwal syakhshiyah, 
mu’amallah maliyah, jinayah, uqubah, murafa’ah, iqtishadiyah, dusturiyah, 
akhlaqiyah dan alaqah dauliyah yang akhirnya dikodifikasikan menjadi qanun al-Asyi 
(Adat Meukuta Alam) yang ditulis dalam huruf Arab Melayu. Qanun ini ditetapkan 
oleh Sultan Iskandar Muda  sebagai Undang Undang Dasar Kerajaan.29 
Awalnya Aceh ramai didatangi Bangsa Arab, Cina, Eropa dan Hindia. 
Bangsa Arab menyebutkan Kota Banda Aceh sekarang dengan nama Rami (Ramni) 
Kampung  Pandee sekarang, atau Asyi, Dachem, Dagin dan Dacin. Oleh orang 
Tionghoa menyebut Lan-li, Lanwu-li, Nan-wuli san Nan-Poli. Marco polo 
menamakan Lambri. Sedangkan dalam sejarah Melayu terkenal dengan istilah 
Lambri (Lamuri). Demikian juga dulunya orang Aceh sendiri menyebut Lam Muri 
(Lam Uriek) sebuah kampung dekat kampung Sibreeh sekarang. Nama ini di pakai 
sebelum datang Portugis ke Aceh, tetapi setelah tiba Portugis dan Italia ke Aceh 
mereka memberi nama Achem, Achen dan Acheh. Orang Inggris menyebut Acheen,  
Achin. Sedangkan orang Belanda sering menyebut Acheen, Achim, Atechin, Atjin 
(Acin), (Atsyiem), Atsjech (Aceh). Orang Aceh sendiri mengataka adalah Aceh. 
                                                 
29 Hamid Sarong, Al-yasa’ Abubakar, dkk. Kontekstualisasi Syari’at slam Di Nanggroe Aceh 
Darussalam, (Banda Aceh: Ar-Raniry Press, 2003), h. 25-26. 
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Oleh karena berada dari dialek Bahasa Arab yaitu dari suku A dan Ceh, 
mengandung pengertian A adalah kakak atau Da. Sedangkan Ceh artinya adalah 
bersalin (melahirkan). Dua suku kata ini dihubungkan menjadi “Aceh” atau  “Daceh” 
dan seterusnya jadi resmi disebut Aceh. 
Masyarakat Muslim Aceh zaman Bung Karno (Orde Lama) mempunyai 
kontak batin dengan bangsa Indonesia. Masyarakat Aceh dengan begitu gigih 
memperjuangkan kemerdekaan, melawan Belanda dan Jepang dengan pedang dan 
bambu runcing. Ketika itu di mata Soekarno adalah pahlawan dan obor perjuangan 
rakyat Indonesia (sekitar tahun 1948) yang setia bergabung dengan pemerintah RI. 
Karena Soekarno waktu itu masih berpegang teguh pada komitmen yaitu persatuan 
dengan berideologi “Nasionalisme, Islamisme dan Marxisme” (1926). 
Kemudian diadakan penyempurnaan dari ide tersebut menjadi “Nasionalis, 
Agama dan Komunis (NASAKOM)” serta direalisasikan dalam satu wadah  ‘agama’ 
ialah Islam, Katolik, Protestan, Hindu Buddha yang dianggap sebagai konfigurasi 
politik saat itu oleh Soekarno. Soekarno dulu pernah datang ke Banda Aceh sampai 
ke Aceh Barat (Nagan Raya sekarang). Saat itu Banda Aceh masih bernama Kutaraja. 
Pada saat itu belum disahkan sebagai Provinsi Aceh oleh pemerintah pusat, 
tetapi pemerintah pusat hanya menjamin Syari’at Islam yang telah ada untuk 
berkembang di Aceh ketika itu. 
Syari’at Islam diakui berkembang oleh pemerintah propinsi, tetapi hanya 
berjalan dalam jangka waktu dua tahun, bubar lagi tepatnya pada tanggal 23 Januari 
1951. Dari sinilah timbul reaksi baru masyarakat Aceh pada tanggal 20 September 
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1953 mengumumkan untuk mendirikan ‘Negara Islam Indonesia’ (NII) yang 
dipimpin langsung oleh Teungku Muhammad Daud Beureu-eh dengan propaganda 
masyarakat muslim Aceh. Masyarakat muslim Aceh dalam masa Orde Baru ini 
memiliki dua versi, satu versi yang memihak kepada RI dan yang lainnya kontra. 
Sedangkan yang kontra ulama dan Teungku Daud Beure-eh sendiri dengan 
mensinyalirkan bahwa alasan mendirikan Negara Islam Indonesia (NII) itu ialah: 
a. Kurangnya perhatian pemerintah terhadap Islam. 
b. Rusaknya moral pemuda dan pemudi. 
c. Meningkatnya kecurangan aparat pemerintah seperti pemerkosaan, 
penindasan, kekerasan dan perampokan. 
d. Korupsi yang merajalela. 
Dari pernyataan tersebut terungkap bahwa akan lahirnya syari’at Islam yang 
terutama sekali di Tanah Rencong (Aceh) pada masa pemerintahan pra Orde Baru 
sebagai suatu masa kenangan indah. Kenangan indah ini adalah kenangan karena 
eksistensi syari’at Islam yang terutama sekali di Aceh dalam bingkai NKRI tak bisa 
dilupakan sampai kepada pemerintahan Orde Baru dan Pasca Orde Baru. Karena 
dalam pemerintahan pra Orde Baru  tersebut berbagai peristiwa yang dahsyat  sering 
terjadi misalnya pertumpahan darah  di berbagai pelosok mengakibatkan korban jiwa 
masyarakat Muslim Aceh. 
Rezim Orde Baru selama 32 tahun di mata masyarakat Aceh rasanya lebih 
brutal dari pada masa penjajahan kolonialis Belanda, karena tindakan-tindakannya 
melanggar Pancasila, UUD 1945, HAM dan keadilan. Dulu pada masa pemerintahan 
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Orde Lama masyarakat Aceh diminta untuk bergabung dengan RI mereka dilanda 
kecewa, trauma berkepanjangan, lebih-lebih lagi dalam masa diperlakukan sebagai 
daerah  operasi militer (DOM) masyarakat dibantai tidak ada prikemanusiaan.30 
Rodd McGibon berpendapat bahwa konflik Aceh muncul semenjak 
kegagalan pemerintah dalam memenuhi janjinya tentang status Daerah Istimewa, 
yang disahkan pada tahun 1959. Lebih lanjut dia mengatakan bahwa para politisi elit 
di Jakarta lebih memandang bahwa dengan memperbaiki posisi ulama Aceh pada 
posisi sebelum Orde Baru dengan cara membentuk Majelis Permusyawaratan Ulama 
di Aceh, memberikan hak, kekuatan hukum dan kewenangan dalam proses 
pengambilan kebijakan. Dengan demikian,  maka ulama akan sangat berperan penting 
dalam upaya untuk melawan dan mengarungi pengaruh GAM terhadap masyarakat 
Aceh. Hal ini barang kali tepat apabila hanya melihat kebijakan pemerintahan 
terhadap penerapan syari’at Islam dalam seluruh aspek kehidupan merupakan strategi 
utama untuk menstabilkan ke amanan di provinsi Aceh.31 
Sebagaimana yang sudah di paparkan di paragraf sebelumnya bahwa di awal 
kemerdekaan sampai dengan tahun 1959, upaya pelaksanaan syariat Islam di Aceh, 
dapat dikatakan bahwa pemimpin Aceh sejak awal kemerdekaan sudah melakukan 
negosiasi agar diberikan izin kepada Pemerintah Pusat untuk melaksanakan syariat 
Islam di Aceh. Pada tahun 1947, Presiden Soekarno mengunjungi Aceh untuk 
                                                 
30 Abdul Majid, Syariat Islam dalam Realitas Sosial (Jawaban Islam Terhadap Masyarakat di 
Wilayah Syari’at), Cet. 1,  (Banda Aceh, Yayasan Pena & Ar-Raniry Press, 2007),  h. 49-53. 
 
31 Arfiansyah, Syari’at Islam, Politik dan Perempuan di Aceh, Cet. 1, (Banda Aceh, Ar-
Raniry Press & Lembaga Naskah Aceh, 2012), h. 69. 
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memperoleh simpati masyarakat dalam memperjuangkan pengakuan indepedensi 
Indonesia, pada pertemuan tersebut dihadiri oleh Gabungan Saudagar Indonesia 
Daerah Aceh (Gasida). Hasilnya Aceh membeli  dua pesawat yang kemudian diberi 
nama Seulawah I dan Seulawah II. 
Pada 1899-1987 terjadi negosiasi antara Daud Beureu-eh dengan Presiden 
Soekarno menyangkut izin pemberlakuan syariat Islam di Aceh. Presiden Soekarno 
setuju, akan tetapi tidak menandatangani surat persetujuan ketika itu. 
Bertepatan dengan tanggal 17 Desember 1949 Pemerintah Darurat Republik 
Indonesia (PDRI) membentuk Provinsi Aceh dan Daud Beureu-eh sebagai 
gubernurnya. Pada tahun 1950 Provinsi Aceh dilebur dan disatukan ke dalam 
Provinsi Sumatera Utara dan dijadikan keresidenan Aceh. 
Pada taggal 21 September 1953 terjadi pemberontakan pertama DI/TII di 
Aceh pasca kemerdekaan Indonesia yang dipimpin langsung oleh Daud Beureu-eh. 
Kemudian Imam NII S.M Karto Suwiryo di Jawa Barat mengirim Abdul Fatah Wira 
Nanggapati sebagai utusan ke Aceh 1952 yang membawa beberapa tulisan dan 
maklumat NII tentang Darul Islam dan mengajak para pemimpin Aceh untuk 
bergabung.  
Pada tanggal 23 September 1955 terjadi kongres di Batee Kureng dan 
melahirkan program Batee Kureng yang berisi bahwa Aceh memisahkan diri dari 
Indonesia dan bergabung dengan DI/TII untuk memproklamasikan Negara Islam 
Indonesia (NII). 
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Kemudian pada tahun lahir Undang-Undang Nomor 24 Tahun 1956 tentang 
pemebentukan Provinsi Swatantra Aceh Daerah Swatantra Tingkat I Aceh. Pada 
tahun 1958 atau dua tahun setelah keluarnya UU No. 24 Tahun 1956 keluarlah Ikrar 
Lamteh sebagai jalan damai untuk Aceh. Sejak saat itulah dihasilkan maklumat 
konsepsi pelaksanaan unsur-unsur syari’at Islam bagi daerah Istimewa Aceh. 
Kemudian pada masa kemerdekaan 1959-1998, di berlakukan syariat Islam dengan 
status Aceh sebagai daerah istimewa. 
Kemudian hasil penting dari perundingan ini adalah Pemerintah Pusat akan 
memberikan status istimewa untuk Aceh dan kemudian status istimewa Aceh di 
masukkan dalam Keputusan Perdana Menteri RI No. 1/Missi/1959. Dengan status ini, 
Aceh dapat melaksanakan otonomi daerah yang seluas-luasnya diantaranya dalam 
bidang agama, pendidikan dan adat istiadat. Status ini kemudian diperkuat dengan 
Undang-undang No. 18 tahun 1965. 
Pada tanggal 18-22 Desember 1962 diadakan acara akbar di Blang Padang, 
yaitu Musyawarah Kerukunan Rakyat Aceh (MKRA). MKRA ini merupakan suatu 
rekonsiliasi rakyat Aceh yang melahirkan ikrar Blang padang. 
Pada tahun 1976 benih-benih komflik mulai muncul lagi, hal ini ditandai 
dengan keputusan Hasan Tiro yang memproklamirkan Gerakan Aceh Merdeka 
(GAM) di Pidie pada awal tahun 1977, dengan alasan bahwa Indonesia adalah 
sebagai “neocolonial” yang menjajah Aceh. 
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Pada tahun 1989 Presiden Soeharto menggelar operasi Jaring Merah yang 
menjadikan Aceh sebagai Daerah Operasi Militer (DOM) sampai pada tahun 1998. 
Selama operasi militer, diindikasikan telah terjadi pelanggaran HAM yang berat di 
Aceh yang mengakibatkan penderitaan rakyat semakin bertambah. GAM muncul 
setelah pencabutan status Aceh dari Daerah Operasi Militer (DOM) dibawah 
pemerintahan B.J Habibie. 
Pada tanggal 7 Agustus 1998 pencabutan satus Darurat Militer terhadap 
Aceh resmi dilakukan, hal ini ditandai dengan penarikan aparat militer dan kepolisian 
dan permohonan maaf dari kepala angkatan bersejata Republik Indonesia Jendral 
Wiranto atas pelanggaran HAM di Aceh selama sembilan tahun pelaksanaan Daerah 
Operasi Militer (DOM)  1989-1998. 
Pasca reformasi 1998 kemudian dikeluarkannya Undang-undang No. 44 
Tahun 1999 Tentang Penyelenggaraan Keistimewaan Provinsi Daerah Istimewa 
Aceh, yang dimana UU ini mengakomodasikan kepentingan Aceh dalam bidang 
Agama, adat istiadat dan penempatan peran ulama pada tataran yang sangat terhormat 
dalam kehidupan bermasyarakat, berbangsa dan bernegara. 
Aceh menerbitkan Perda Nomor 5 Tahun 2000 tentang Pelaksanaan syariat 
Islam. Perda ini memiliki basis konstitusional sekalipun tidak jelas, boleh dikatakan 
bahwa perda ini mendahului Undang-Undang yang memberikan hak Otonomi 
Khusus bagi Pemerintahan Daerah Istimewa Aceh untuk menerapkan syariat Islam di 
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bumi Serambi Mekkah yang baru di undangkan dua tahun kemudian (UU No. 18 
Tahun 2001) setelah di undangkannya UU No. 44 Tahun 1999. 
Titik tolak perdamaian Aceh yang ditempuh oleh pemerintah adalah dengan 
penunjukkan Henri Dunant Centre (HDC) sebagai pihak ketiga guna untuk mencari 
jalan penyelesaian Aceh secara tepat, damai dan demokratis. Pada tanggal 12 Mei 
2000 dicetuskan “Kesepakatan Bersama tentang Jeda Kemanusiaan di Aceh” yang 
efektif dilaksanakan sejak Juni-September tahun 2000 dan kemudian diperpanjang 
hingga Januari 2001.  
Pada akhir Januari 2001 HDC membawa kedua belah pihak ke Genewa guna 
untuk membuat kesepakan yang mengedepankan masa depan politik, yakni adanya 
pemilihan yang bebas dan adil bagi Aceh dan sebuah komisi independen yang 
diterima kedua belah pihak. 
Selanjutnya proses perdamaian Aceh terus berlanjut dengan dilakukannya 
perjanjian Cessation of Hostilities Agreement (CoHA) tanggal 9 Desember 2002, 
yang masih ditengahi oleh pihak HDC di Jenewa. Pihak yang diberi mandat untuk 
memantau keadaan keamanan dan meneliti setiap pelanggaran adalah Komite 
Keamanan Bersama (Joint Security Committee/JSC). Komite ini dipimpin secara 
tripartite, yang terdiri dari seorang perwira senior dari militer Thailand yaitu Mayor 
Jendral Tanongsuk Tivinum; Brigadir Jendral Safzen Noerdin dari pihak TNI dan 
Sofyan Ibrahim Tiba dari GAM. 
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Pada 11 April 2001 Presiden Abdurrahman Wahid mengeluarkan Intruksi 
Presiden No. 4 Tahun 2001 tentang perlakuan khusus terhadap situasi di Aceh. Pada 
akhirnya perjanjian penghentian permusuhan (Cessation of Hostilities Agreement) 
mengalami kegagalan yaitu dengan tidak diterimanya kesepakatan yang ditawarkan 
oleh pemerintah, khususnya mengenai integritas NKRI.  
Selanjutnya pada saat pemerintahan Megawati Soekarno Putri, dikeluarkan 
Keputusan Presiden (Kepres) No. 28 tahun 2003 tanggal 9 Mei 2003 yang 
memberikan status baru untuk Aceh yakni Darurat Militer. Pemerintah melakukan 
Operasi Terpadu yang bersifat menegakkan kembali kedaulatan NKRI dan kemudian 
diperpanjang melalui Kepres No. 97 tahun 2003 untuk periode 18 November 2003 
sampai 19 Mei 2004. Selanjutnya pada tahun 2004 perubahan status Aceh dari 
Darurat Militer berubah menjadi Darurat Sipil melalui Kepres No. 43 tahun 2004. 
Perubahan status ini didasarkan pada pertimbangan bahwa perkembangan situasi 
keamanan di Aceh semakin kondusif. Dalam perjalananya Perda No. 5 Tahun 2000 
ini tidak berjalan dengan efektif, sehingga terjadilah revisi terhadap UU No. 44 
Tahun 1999 menjadi UU No. 18 Tahun 2001 tentang Otonomi Khusus dan sekaligus 
mengubah nama Provinsi Daerah Istimewa Aceh menjadi Provinsi Nanggroe Aceh 
Darussalam.  
Di dalam UU Otonomi Khusus bagi Aceh yang ditanda tangani oleh 
Presiden Megawati Soekarno Putri ini terdapat beberapa instrumen yang menjadi 
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dasar pelaksanaan syariat Islam di Aceh diantaranya adalah Mahkamah Syar’iyah dan 
Qanun Pemerintahan Aceh. 
Peluang ini berusaha untuk diaktualisasikan masyarakat Aceh melalui 
Pemerintah Daerah dan Perwakilan Rakyat di DPRD. Pemerintah Daerah melalui 
Gubernur Aceh telah mendeklarasikan pemberlakuan syariat Islam di Aceh secara 
kaffah pada tanggal 1 Muharram 1423 H dan pembentukan Dinas Syariat Islam (DSI) 
ditingkat provinsi yang kemudian diikuti oleh kabupaten kota di provinsi Aceh. 
DPRD Aceh kemudian mengeluarkan qanun sebagai landasan hukum 
pelaksanaanya. Mahkamah Agung juga ikut mengambil peran satu tahun berselang, 
yaitu pada tanggal 1 Muharram 1424 H, Mahkamah Agung membentuk Mahkamah 
Syar’iyah di Aceh sebagai pengganti Pengadilan Agama.32 
3. Sejarah Penerapan Syari’at Islam di Aceh 
Penerapan Syari’at Islam di Aceh merupakan yang pertama di Indonesia, hal 
ini menjadi sebuah kendala tersendiri dalam mencari format ideal dalam menjalankan 
proses penerapannya. Berbagai teori dan pemahaman tentang syari’at Islam 
dikonsepkan oleh para pemikir Islam dan non-Islam dalam rangka mencari 
pemantapan dan kesesuaian antara teks dan realitas penerapan syari'at Islam, 
bagaimana yang seharusnya. Meskipun nantinya ditemukan berbagai persoalan dan 
kesenjangan dalam penyesuaian penerapan antara teks dengan realitasnya. 
                                                 
32 Ali Geno Berutu, “Penerapan Syari’at Islam Di Aceh Dalam Lintas Sejarah”. Jurnal 
Hukum, Vol. 13, No. 2, November 2016. h. 167-185. 
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Pembahasan mengenai syari’at Islam ini telah banyak dibicarakan dan 
dibahas secara global dalam beragam literatur Islam, baik itu berupa buku ataupun 
tulisan-tulisan berbentuk artikel/makalah, jurnal dan lainnya. Tak jarang juga 
diseminarkan dalam forum Nasional atau bahkan Internasional dalam rangka 
menyikapi isu penegakan syari’at Islam yang berkembang di dunia muslim sejak 
kebangkitan Islam digemakan oleh kalangan intelektual muslim di berbagai belahan 
dunia. 
Menyangkut persoalan Aceh dengan penerapan syari’atnya, literaturnya 
masih minim karena ini masih baru dan yang pertama dalam sejarah Indonesia, 
namun ada beberapa tulisan ilmiah baik buku ataupun artikel yang membahas 
mengenai hal itu. Kebanyakan tulisan-tulisan hanya menggambarkan sepintas lalu 
dan global. Artinya tidak membahas secara terperinci dan mendalam bagaimana 
pelaksanaan syari’at Islam di Aceh dengan berbagai analisisnya dari setiap sudut. 
Rusjdi Ali Muhammad mencoba menggambarkan pelaksanaan syari’at Islam 
di Aceh. Secara garis besar dan terfokus pada kajian historis dari penerapan syari’at 
Islam di Aceh. Begitu juga dalam tulisan (artikel) Muslim Ibrahim tentang syari’at 
Islam di Aceh yang mengetengahkan aspek historis dari penegakan syari’at di Aceh 
dengan mengklasifikasikan periode-periode menuju penegakan syari’at Islam di Aceh 
serta memuat beberapa kendala dari penerapan yang sedang dilaksanakan.  
Dalam uraian yang berbeda, Rifyal ka’bah menitik beratkan pada aspek 
hukum dari legitimasi yang diberikan pemerintah pusat ke propinsi Aceh dengan 
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kajian undang-undang yang telah disahkan tentang syari’at Islam di Aceh melalui UU 
Otonomi Khusus. 
Taufik Adnan Amal dan Samsu Rizal Panggabean12 membahas secara 
deskriptif mengenai syari’at Islam di Aceh dengan meninjau beberapa qanun yang 
telah disahkan DPR NAD tanpa analisis yang tajam. 
Sementara Teuku Ibrahim Alfian mendeskripsikan kajiannya dari sudut 
sejarah, dimana Aceh pernah dikenal oleh internasional sebagai daerah yang maju 
dan berkembang dengan penerapan syari’at Islam dijadikan hukum dan berlaku di 
masa kesultanan Aceh. Sama halnya dengan Sejarah Aceh karangan M. Isa Sulaiman. 
Seminar mengenai syari’at Islam di Aceh pernah diselenggarakan akhir 
Desember 2004 di Banda Aceh dalam rangka konferensi tahunan PPs 
IAIN/UIN/STAIN se-Indonesia, dengan tema mencari format dan solusi dalam 
pelaksanaan syari’at Islam di Aceh.33 
 
B. Musik Cadas 
1. Pengertian Musik Cadas 
Salah satu dosen senior Fakultas Kesenian Institut Seni Indonesia 
Yogyakarta, lulusan dari Peabody Institute di Amerika yang bernama Suhastjarja, 
memberikan sebuah pengertian tentang musik, menurutnya musik merupakan 
ungkapan rasa indah manusia yang di ekspresikan dalam bentuk suatu konsep 
pemikiran yang bulat, dalam wujud nada-nada atau bunyi lainnya yang di dalamnya 
                                                 
33 Syamsul Bahri, “Konsep…, h. 317-319. 
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mengandung ritme dan harmoni, serta mempunyai suatu bentuk dalam ruang waktu 
yang dikenal oleh diri sendiri dan manusia lain dalam lingkungan hidupnya, sehingga 
dapat dimengerti dan dinikmatinya.34 
Musik adalah suatu keunikan istimewa yang diciptakan manusia yang 
mempunyai kapasitas sangat kuat untuk menyampaikan emosi dan mengatur emosi. 
Hampir semua kejadian penting dalam kehidupan dapat ditandai dengan musik, 
contohnya peristiwa menggembirakan seperti pesta perkawinan, atau peristiwa sedih 
ketika menghadiri pemakaman. Dunia pada dasarnya bersifat musikal. Musik adalah 
bahasa yang mengandung unsur‐unsur universal, bahasa yang melintasi batas-batas 
usia, jenis kelamin, ras, agama, dan kebangsaan.35 
David Even juga membuat catatan sebuah definisi tentang musik. Dalam 
catatannya dia mengatakan bahwa musik merupakan ilmu pengetahuan dan seni 
tentang kombinasi ritmik dari nada-nada, baik vocal maupun instrumental, yang 
kemudian di dalamnya meliputi melodi dan harmoni sebagai ekspresi dari segala 
sesuatu yang ingin diungkapkan terutama aspek emosional.36 Sedangkan musik cadas 
adalah musik keras atau musik beraliran keras.37 
 
 
                                                 
34 R.M. Soedarsono, Pengantar Apresiasi Seni…, h. 13. 
 
35 Ratna Supra Dewi, “Otak, Musik, dan Proses Belajar”. Buletin Pisikologi. Vol. 18, No. 2, 
2010. h. 65. 
 
36 R.M Soedarsono, Pengantar Apresiasi Seni…, h. 14. 
 
37 Http://kbbi.web.id/musik, diakses pada 11 juli 2017, 15:24. 
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2. Ciri-ciri Musik Cadas 
Aliran musik seperti Rock, Metal, dan sejenis aliran genre Metal lainnya 
merupakan beberapa aliran musik yang bernada keras, dilihat dari sudut pandang 
penyanyinya, sebagian besar vokalis metal bersuara growl, scream. Sedangkan 
penyanyi rock suaranya sedikit lebih melodis. Genre metal dilihat dari segi distorsi 
gitarnya yang kuat dan tebal dan terkesan acak-acakan, kemudian tempo nada yang 
cepat disemua intrumen alat musiknya meskipun ada subgenre rock yang 
menggunakan nada slow seperti Slow Rock. Tema lagu genre metal identik dengan 
kegelapan, penyiksaan, dan darah. Sedangkan musik rock protes kehidupan sosial, 
cinta, dan alam. Sedangkan Jazz, Pop, Blues dan lain sebagainya merupakan beberapa 
aliran musik yang tidak berbernada terlalu keras atau terkesan lambat dan pola 
instrumentalnya juga tidak terlalu brutal.38 Genre musik cadas diantaranya adalah 
musik yang membawakan genre musik seperti hard rock, metal, punk, hardcore, 
underground dan lain sebagainya.39 
3. Sejarah Perkembangan Musik Cadas 
a. Rock  
Lahirnya musik Rock berawal dari kombinasi dari genre musik Rhythm dan 
Blues, Country, Jazz, musik klasik termasuk musik rakyat (folk music). Jenis musik 
ini mulai dikenal secara umum pada pertengahan tahun 1950. Rock mempunyai ciri 
                                                 
38 Http://ipk.sinarharapan.co/ipk/read/150730149/bedanya-musik-metal-dan-musik-rock, 
diakses 5 Juni 2017, 14:50. 
 
39 Sampaisoremu.blogspot.co.id/2015/12/musik-cadas-kimcil-dan-para-peniru.html, di akses 
pada 11 Juli  2017. 
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khas yang didominasi oleh vokal, gitar, drum, keyboard maupun synthesizer. Dalam 
beberapa dekade saja genre musik ini sudah melahirkan  subgenre baru seperti Soft 
Rock, Glam Rock, Hard Rock, Progressive Rock, Funk Rock dan Alternative Rock. 
Dalam perkembangannya hingga tersebar ke seluruh dunia musik Rock juga 
melahirkan beberapa band yang bisa dibilang legendaris dimasanya seperti The 
Beatles, Dream Theater dan lainnya. 
b. Metal 
Musik Metal berawal dari kata Heavy Metal yang terdapat dari lagu band 
Hard Rock tahun 1960, Steppenwolf. Seiring berkembangnya musik rock pada tahun 
1970, nama Heavy Metal kemudian dijadikan aliran tersendiri, dengan merujuk pada 
Blues Rock dan Psychedelic Rock. Genre baru ini bercirikan solo gitar yang panjang, 
distorsi gitar yang kuat dan ketukan yang cepat disemua instrument alat musiknya. 
Heavy Metal pada era ini melahirkan band-band besar seperti Led Zeppelin, 
Black Sabbath dan Deep Purple. Namun, elemen blues masih terlihat kental 
mempengaruhi di era ini. Selanjutnya Judas Priest mengimprovisasi genre ini dengan 
meniadakan unsur Blues nya, sehingga hanya mengandalkan distorsi, beat yang lebih 
cepat dan harmoni.  
Perkembangan demi perkembangan terus terjadi dalam sejarah salah satu jenis 
musik ini sampai akhirnya menjadikannya terbagi menjadi beberapa sub genre, di 
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antaranya Nu Metal, Glam Metal, Death Metal, Doom Metal, Black Metal, Thrash 
Metal, Folk Metal dan Power Metal.40 
Musik Metal adalah aliran musik yang bentuk komposisi melodi dan harmoni 
penuh dengan improvisasi dissonan (tidak enak didengar) dan memekakkan telinga. 
Lagu-lagu yang dibawakan dengan penuh emosi berkobar-kobar, bernyanyi dengan 
berjingkrak-jingkrak bebas dan menjerit, ditambah dengan lengkingan melodi dan 
suara drum yang keras. Peralatan musik serba elektronik dengan sound sistem 
berkekuatan keras. 
c. Underground 
Lebih dekat dengan jenis musik Metal. Jenis musik ini memang jauh dari 
incaran perusahaan rekaman besar yang biasa disebut major label. Musik Metal 
kekinian mempunyai dua jenis musik, musik metal yang berirama sedang dan 
berirama cepat. Ada beberapa jenis jenis-jenis musik metal yang berkembang hingga 
kini seperti Thrash Metal, Death Metal, Grind Core, Progresive Metal, Black Metal, 
Deadcore.41 
 
C. Fatwa Ulama Tentang Musik 
Majelis Permusyawaratan Ulama Aceh (MPU) mengeluarkan fatwa No. 12 
tahun 2013 mengenai seni budaya dan hiburan lainnya yang ada di Aceh. Beberapa 
                                                 
40 Https://notepam.com/jenis-seni-musik/, diakses pada 11 juli 2017, 16:32. 
 
41 Sari Rezki Antika dan Hesti Asriwandari, “Komunitas Metal Underground di Pekanbaru 
Studi Gaya Hidup Perkotaan”.Jurnal Kriminologi Indonesia. Vol. 7, No.III, 2011. h. 7. 
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isi fatwa Majelis Permusyawaratan Ulama di Aceh terkait pergelaran seni dan musik 
di Aceh diantaranya syair dan nyanyian tidak bertentangan dengan syariat Islam, 
syair dan nyanyian tidak disertai dengan alat-alat musik yang haram seperti bass, 
piano, seruling, biola, gitar dan sejenisnya, syair dan nyanyian tidak berisi fitnah, caci 
maki, dusta, yang dapat membangkitkan nafsu syahwat, penyair dan penyanyi harus 
memenuhi kriteria busana muslim dan muslimah, penyair dan penyanyi tidak di 
tonton langsung oleh lawan jenis yang bukan muhrim, penonton tidak bercampur 
antara laki-laki dan peremuan, kegiatan bernyanyi dan bersyair dilakukan pada 
tempat dan waktu yang tidak mengganggu ibadat dan ketertiban umum, penyair dan 
penyanyi tidak melakukan gerakan-gerakan yang berlebihan atau dapat menimbulkan 
nafsu birahi.42 
 
                                                 
42 Untuk lebih lengkap baca Fatwa Majelis Permusyawaratan Ulama di Aceh Nomor 12 
Tahun 2013 Tentang: Seni Hiburan Dan Lainnya Dalam Pandangan Syariat Islam. 2-3. 
42 
BAB III 
EKSISTENSI MUSIK CADAS DI NEGERI SYARI’AT 
A. Grup Band Cadas 
Thrash Metal adalah subgenre dari Heavy Metal. Ciri-ciri yang mudah untuk 
ditandai dari Genre Thrash Metal adalah tempo cepat dan agresif. Band yang 
menggunakan genre tersebut biasanya menggunakan ketukan perkusi yang cepat. 
Lyrically Thrash Metal biasanya berurusan dengan isu-isu sosial. Empat band yang 
dianggap paling sukses dan berpengaruh adalah Metallica, Megadeth, Slayer dan 
Anthrax karena status mereka sebagai pelopor genre metal pada tahun 1980. Ciri-ciri 
lain dari Thrash Metal adalah riff gitar cepat degan gaya memetik agresif dan solo 
kilat cepat. Kemudian drum di lagu Thrash Metal fitur ekstensif menggunakan snare 
drum dan bass drum ganda.43 
Rock adalah genre musik populer yang berakar dari Rhythm and Blues, musik 
Country dan lain sebagainya. Ciri khas musik genre Rock sering berkisar sekitar gitar 
listrik atau gitar akustik, dan penggunaan back beat yang sangat kentara pada rhythm 
section dengan gitar bass dan drum, dan keyboard seperti organ, piano. Disamping 
gitar atau keyboard, saksafon dan harmonica bergaya Blues terkadang digunakan 
sebagai instrumen musik solo.44 
                                                 
43 Https://gendown666.wordpress.com, diakses 15 juli 2017, 05:00. 
 
44 Https://klinikmusik.wordpress.com/2014/10/19/genre-musik/, diakses pada 27 juli 2017, 
20:40. 
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Dari sekian banyak grup band dengan genre Thrush Metal dan Rock yang 
berkembang di Aceh, di antaranya adalah grup band Inverno dan Cronic. Terkait 
dengan hal tersebut akan dijelaskan pada paragraf selanjutnya.  
1. Cronic 
Nama Cronic adalah singkatan yang diplesetkan dari kata kronik “Kreasi 
Orang Unik”.45 Pemilihan nama Cronic untuk grup band ini adalah supaya 
memudahkan penikmat musik dalam pengucapan nama grup band cadas tersebut, 
kemudian agar mudah untuk diingat serta lebih kedengaran simple. Pemilihan nama 
grup band yang lahir pada tahun 1999 ini dipelopori oleh Adi kriting bass/vocal yang 
kemudian sampai hari ini nama grup band tersebut masih tetap sama yaitu Cronic.  
Sejak awal penamaan grup band ini, Adi Kriting berharap bahwa dengan 
memberikan nama grup bandnya Cronic, grup band tersebut dapat memberikan 
persembahan karya-karya yang bernilai tinggi dan bagus. Kemudian Adi Kriting juga 
berharap dengan hadirnya grup band ini, dapat menjadi sarana penyampai ide-ide 
serta pesan-pesan moral tentang konteks sosial yang terjadi di daerah Aceh kepada 
media musik serta masyarakat luas. 
Band dengan genre musik Metal/Thrush Metal yang berkembang di Banda 
Aceh ini dibentuk pada awal tahun 1999 di Banda Aceh di tengah konflik 
berkepanjangan di Aceh. Pembentukan grup band ini dimotori oleh Suriadi Anuwar 
atau dikenal dengan sebutan Adi Kriting. Ia berperan sebagai vocal/gitar sekaligus 
                                                 
45 Http://www.rhybuckrecords.com/2014/09/cronic-biography.html, diakses pada 16 juli 
2017, 17:23. 
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satu-satunya personil tetap yang dimiliki oleh Cronic dari masa-kemasa. Pada masa 
awal terbentuknya band Cronic, mereka mulai berkecimpung serta bersaing dengan 
band-band atau pemusik yang ada ketika itu di Banda Aceh. Mereka juga mulai 
berkecimpung dalam mengikuti festival-festival besar dan bergengsi ketika itu.46 
 
 
 
 
 
 
Gambar 3.1. Adi Kriting pendiri sekaligus personil Cronic. Foto koleksi pribadi. 
Adi Kriting lahir pada 19 Mei 1977 di Banda Aceh. Sekarang ia menetap di 
Panterik Kec. Lueng Bata. Selain bermain musik Adi Kriting juga menyukai olah 
raga bela diri Karate, ia tercatat sebagai anggota di Dojo Lembaga Karateka 
Indonesia (LIMKARI). Selain itu ia juga menyukai olah raga sepak bola. Makanan 
yang disukai oleh Adi Kriting adalah pisang goreng dan kopi hitam. 
Kecintaannya terhadap musik di awal ia berpendidikan masih duduk di 
bangku Sekolah Dasar. Pada saat itu, Adi terinspirasi dari salah satu program acara 
televisi Aneka Safari di TVRI. Kemudian Adi Kriting juga terinspirasi dari grup band 
Slank dan Power Metal asal Indonesia. Kemudian setelah Adi Kriting menyelesaikan 
                                                 
46 Wawancara dengan Adi Cronic, tanggal 16 juli 2017, 20:16, di Studio Tujuh Tujuh Blang 
Cut Lueng Bata. 
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pendidikannya di tingkat SD, Adi Kriting melanjutkan pendidikannya ke tingkat 
Sekolah Menengah Pertama. Pada saat duduk di bangku sekolah SMP, Adi Kriting 
mulai mengenal grup musik Metalika dan  band lain dengan genre Thrash Metal yang 
popular pada saat itu. 
Adi Kriting mulai main band sejak ia duduk di bangku Sekolah Menegah 
Atas. Ketika SMA Adi Kriting sempat membentuk beberapa band seperti Mortuari 
band, Brengsek band, Murka band, dan Barzah band. 
Namun band yang ia bentuk ketika itu tidak bertahan lama. Karena para 
member dari band itu tidak ada yang bisa dapat konsisten bertahan lama di band 
tersebut. Kemudian akhirnya Adi Kriting membentuk grup band Cronic dan 
konsisten dengan nama itu sampai hari ini. Adi Kriting  bertahan dengan nama grup 
band Cronic dikarenakan ia ingin konsisten dengan satu genre musik yaitu Thrash 
Metal. 
Adi Kriting mengawali ketertarikan teradap musik dengan cara belajar drum 
terlebih dahulu. Saat Adi Kriting belajar drum ia duduk pada jenjang pendidikan 
SMA kelas satu. Adi Kriting kemudian beralih ke alat musik bass ketika ia sudah 
membentuk grup band Cronic.47 
Adi Kriting berpendapat bahwa untuk menghasilkan karya-karya yang bagus 
di bidang musik, kesehatan dan ibadah harus dijaga dengan disiplin. Hal ini dianggap 
penting, bahkan sangat penting oleh Adi Kriting dikarenakan jika badan lelah, sakit, 
                                                 
47 Wawancara dengan Adi Kriting  di Studio Tujuh Tujuh kecamatan Lueng Bata pada 24 
juli 2017, 21:56. 
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mabuk dikarenakan meminum minuman keras, berganja, berjudi, dan lain sebagainya, 
akan berdampak pada proses pembuatan karya itu sendiri yang kemudian 
menyebabkan karya dihasilkan tidak sempurna. 
Adi sangat memperhatikan segala sesuatu mengenai karyanya. Hampir dari 
keseluruhan Lirik lagu Cronic mendapatkan goresan tinta dari tangannya. 
Untuk record lagu-lagu Cronic juga di isi oleh Adi Kriting, sedangkan yang 
mengisi live bass dan drum adalah Omen (Additional Player) dan Reza (Additional 
Player). Lalu pada tahun 2001 live drum di isi oleh Fattah (Additional Player) dan 
bass masih di isi oleh Omen. Pada tahun 2017 Cronic sedang melakukan audisi 
pencarian member baru di kerenakan member lama Cronic Fattah dan Omen sudah 
tidak lagi tergabung ataupun bermain dalam grup band Cronic karna lain dan banyak 
hal.48 
Bakat dan talenta sudah ada pada diri setiap member Cronic sebelum bandnya 
dibentuk, sehingga hal ini sedikit membuat mereka lebih percaya diri untuk bisa 
bersaing dan setara dengan band lain ketika itu. 
Dalam perjalanan dan mempersiapkan album di Banda Aceh, saat itu Cronic 
dipengaruhi oleh sejenis band-band cadas dari berbagai negara. 
Grup band dari Eropa yang mempengaruhi musik Cronic adalah sebagai 
beikut: 
                                                 
48 Wawancara dengan Adi Cronic, di Studio Tujuh Tujuh pada17 juli 2017, 12:03, di Studio 
Tujuh Tujuh Blang Cut Lueng Bata. 
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1. Kreator, band ini berasal dari Germany dan band ini memakai genre 
Thrash Metal. Band tersebut terbentuk pada1980.49 
2. Sepultura, merupakan sebuah grup band asal Brasil. Grup band Sepultura 
dibentuk pada 1984 dengan menggunakan genre Thrash Metal.50 
3. Napalm Death, grup band ini berasal dari Inggris. Grup band yang 
dibentuk pada tahun 1975 tersebut menggunakan genre Grindcore/Death 
Metal.51 
4. Iron Maiden, grup band ini adalah grup yang kongsisten dengan genre 
Metal. Iron Maiden dibentuk  pada tahun 1975 di inggris.52 
5. Within Temptation, merupakan sebuah grup band yang aktif sejak tahun 
1996. Grup asal Belanda ini menggunakan genre Symphonic Gothic 
Metal.53 
Selain itu, grup band cadas ini juga dipengaruhi oleh grup musik asal 
Amerika yaitu sebagai berikut:  
1. Dying Fetus, grup band ini terbentuk di Amerika. Grup dengan genre 
Death Metal ini aktif sejak tahun 1991.54 
                                                 
49 Https://www.facebook.com/KreatorOfficial, diakses pada 20 juli 2017, 20:25. 
 
50 Wahyu Nugroho, 2015, Sepultura Seharusnya Sudah Tamat, SINDONEWS.COM, 24 
juni 2015. 
51 Https://www.facebook.com/officialnapalmdeath, diakses pada 20 juli 2017, 21:02. 
 
52 Https://kandidatmusisi.wordpress.com/sejarah-perkembangan-iron-maiden, diakses pada 
20 juli 2017, 17:52. 
 
53 Https://akatsuci.wordpress.com/sejarah-within-temptation, diakses pada 20 juli, 20:09. 
 
54 Https://www.facebook.com/DyingFetus/, diakses pada 20 juli 2017, 21:12. 
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2. Motorhead, grup ini menggunakan genre Rock and Roll. Motorhead 
dibentak pada tahun 1975 dan berasal dari Los Angeles.55 
3. Slayer, merupakan grup band yang lahir pada tahun 1981. Grup band 
asala California ini setia dengan genre Thrash Metal.56 
Selain dipengaruhi oleh grup band asal Eropa dan Amerika, Cronic juga 
dipengaruhi oleh grup band lokal. Diantaranya adalah sebagai berikut: 
1. Sucker Head, merupaan grup band asal Indonesia yang terbentuk di 
Jakarta pada tahun 1989.57 
2. Pas Band, merupakan grup band asal Bandung. Band yang terbentuk pada 
1990 ini menganut genre Rock, Hip Hop, Funk.58 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
                                                 
55 Https://www.facebook.com/OfficialMotorhead, diakses pada 20 juli 2017, 19:20. 
 
56 Https://www.metal-archives.com/bands/Slayer/72, diakses pada 20 juli 2017, 18:53. 
 
57 Http://2013.hammersonic.com/line-up/sucker-head, diakses pada 20 juli 2017, 18:34. 
 
58 Http://www.izaybiografi.com/2016/01/biografi-pas-band.html, diakses pada 20 juli, 
19:58. 
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Gambar 3.2. Personil dan Additional Player grup band Cronic. Foto koleksi  
pribadi Adi Kriting. 
Kebanyakan aktifitas yang band Cronic lakukan di Studio Tujuh Tujuh. Di 
antaranya adalah sebagai tempat berkumpul dan tempat latihan grup band Cronic. 
Lokasi Studio Tujuh Tujuh terletak di desa Blang Cut, Kecamatan Lueng Bata, Banda 
Aceh.  
Untuk menuju ke Studio Tujuh Tujuh tempat pertama yang harus dituju 
adalah Simpang Surabaya, yaitu simpang yang menghubungkan jalan menuju Batoh, 
Peuniti, dan Lueng Bata. Sekitar 500 meter masuk sebelah kiri kecamatan Lueng Bata 
dari Simpang Surabaya akan bertemu dengan bangunan P.T Sampoerna yaitu sebuah 
perusahaan rokok dengan merek Sampoerna cabang Banda Aceh. Kemudian 
menyeberang jalan dan berjalan sekitar 50 meter kearah Dapue Kupi, yaitu sebuah 
warkop yang menyediakan makanan dan segala jenis minuman. 
Warna cat yang digunakan pada bagunan Studio Tujuh Tujuh menggunakan 
warna hitam, putih dan orange. Pemilihan warna cat hitam, putih, dan orange untuk 
Studio Tujuh Tujuh adalah dikarenakan warna tersebut dapat membuat bagunan itu 
terkesan kaya warna dan lebih tekesan netral. 
Bagunan dari Studio tersebut terdiri dari dua lantai. Di lantai pertama 
menyediakan layanan warnet untuk para remaja yang ingin mengakses internet. Unit 
usaha rental warnet ini diberi nama Netzholic. Lokasi Studio Tujuh Tujuh ada dilantai 
kedua gedung tersebut. Untuk naik ke lantai dua harus melalui tangga yang ada di 
bahagian belakang lantai satu dalam bagunan tersebut. Studio Tujuh Tujuh ini mulai 
dibuka pada jam 12:00 s/d 23:00.  
50 
 
 
 
 
 
 
 
 
Gambar 3.3. Halaman depan dari bangunan Studio Tujuh Tujuh dan rental 
warnet. Foto hasil dokumentasi. 
 
Studio Tujuh Tujuh dibagi kepada tiga ruangan. Pertama, Studio Tujuh Tujuh 
memiliki ruangan untuk bermain band. Di dalam ruangan ini terdapat beberapa alat 
musik seperti gitar, bass, dan drum. Letak drum sekitar 50 cm diatas lantai dan 
terletak di bahagian depan ruangan tersebut. Di sebelah kanan terdapat gitar, bass, 
dan microphone yang bewarna hitam. Gitar yang digunakan di dalam ruangan 
tersebut adalah gitar yang sudah dimodifikasi oleh Adi Kriting. Gitar tersebut juga di 
gunakan oleh Cronic di saat mereka tampil pada acara-acara musik. 
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Gambar 3.4. Drum dalam ruangan tempat main band Studio Tujuh Tujuh. Foto 
hasil dokumentasi. 
 
Kedua, Studio Tujuh Tujuh juga menyediakan ruangan tempat recording, di 
dalam ruangan ini terdapat segala peralatan yang digunakan untuk kegiatan terkait 
recoding sebuah album maupun single. 
 
 
 
 
 
 
 
Gambar 3.5. Ruangan recording dalam Studio Tujuh Tujuh. Foto hasil 
dokumentasi. 
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Ketiga adalah ruangan tempat sholat dan beristirahat para peminat musik yang 
datang untuk bermain musik di Studio Tujuh Tujuh. Ruangan itu juga digunakan 
sebagai ruangan tempat perombakan sond sistem dan berbagai jenis alat musik seperti 
gitar, bass, dan drum. Di dalam ruangan tersebut terdapat cermin foto-foto grup band. 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Gambar 3.6. Ruang istirahat dan sholat dalam Studio Tujuh Tujuh. Foto hasil 
dokumentasi. 
 
Selain itu Studio Tujuh Tujuh juga menyediakan layanan rental alat-alat band 
serta sond sistem untuk acara-acara musik untuk digunakan acara-acara besar dan 
acara dalam ruangan kecil. Studio Tujuh Tujuh juga tidak kalah terkenal dan banyak 
didatangi oleh peminat musik di Banda Aceh. Mulai dari remaja, dewasa, sampai 
yang sudah lansia. 
Studio Tujuh Tujuh juga pernah berperan sebagai support acara NOISE GIGS 
pada 8 maret 2016. 
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Gambar 3.7. Studio Tujuh Tujuh menjadi support acara Gigs. Foto koleksi 
pribadi Cronic. 
 
Bisa dikatakan bahwa tempat masing-masing dari member band Cronic 
bertukar pendapat dan musyawarah segala hal yang menyangkut masalah grup band 
mereka di Studio Tujuh Tujuh. Studio ini juga merupakan salah satu tempat mereka 
menghilangkan jenuh dari banyak masalah dalam kehidupan yang personil Cronic 
hadapi. Adi Kriting merupakan satu-satunya personil tetap band Cronic sekaligus 
orang yang memotori terbentuk grup band beraliran Thrash Metal itu adalah pendiri 
sekaligus pemilik dari Studio Tujuh Tujuh tersebut. 
Pelayanan yang diberikan oleh Adi Kriting di Studio Tujuh Tujuh terhadap 
para pelanggannya juga berbeda dengan studio yang ada pada umumnya. Di studio ini 
Adi Kriting terkadang memberikan motivasi-motivasi kepada para pelanggannya 
mengenai segala sesuatu yang menyangkut musik maupun hal lain selain itu.59 
Cronic sering diundang ke acara pergelaran Gigs dan juga sering tampil di 
beberapa acara festival musik. Seperti festival musik Walang Kadung pada tahun 
                                                 
59 Wawancara dengan Adi Cronic di Studio Tujuh Tujuh pada 18 juli 2017, 15:21. 
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1999 dan meraih juara satu, kemudian di tahun 2000 Cronic mengikuti festival 
Thrash Metal dengan tema 3 in 1, festival ini diikuti oleh banyak musisi lokal dan 
Cronic mendapatkan juara dua ketika itu. Setelah mencoba tampil diacara festival-
festival yang ada di Banda Aceh, Cronic kemudian beralih untuk mengikuti 
pergelaran Gigs. Dikarenakan mengikuti festival dengan gaya genre Thrash Metal 
kurang memuaskan, maka mereka mulai saat itu mengikuti dan berkecimpung dalam 
pergelaran Gigs. 
 
 
 
 
 
 
 
Gambar 3.8. Cronic tampil di acara SOUND SATIONS. Foto koleksi pribadi 
Cronic. 
 
Gambar 3.8 adalah image yang di ambil ketika Cronic performe diacara 
SOUNDSATIONS pada 23 april 2016. 
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Gambar 3.9. Cronic tampil di acara Honda Tuha Atjeh Festival. Foto koleksi 
pribadi Cronic. 
 
Gambar 3.9. adalah foto yang di ambil ketika Cronic perfume di acara Honda 
Tuha Atjeh Festival pada 10 april 2016.  
 
 
 
 
 
 
Gambar 3.10. Cronic tampil di acara We Say We United II. Foto koleksi pribadi. 
Gambar 3.10. adalah gambar yang diambil ketika Cronic tampil di acara We 
Say We United II pada 7 juni 2014. 
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Gambar 3.11. Cronic tampil di acara Pasar Rakyat Taman Budaya. Foto koleksi 
pribadi. 
 
Gambar 3.11 adalah foto yang diabadikan ketika Cronic tampil di acara 
Pasar Rakyat Taman Budaya pada 7 maret 2015. 
Berikut adalah live event Cronic: 
a. Berdendang Bersama, 30 agustus 2014 di Banda Aceh. Di acara ini Cronic 
diundang sebagai bintang tamu sekaligus sebagai support acara tersebut. 
b. Suara Bising II pada 30 mei 2014 di Basement Gedung AMPI Banda Aceh. 
Pada Acara ini Cronic diundang untuk mengisi acara dan juga sebagai 
support. 
c. Studiogigs’s Menyambut Kemerdekaan Bagi Jiwa yang Merdeka, 17 agustus 
2014 di Bireun. Di acara ini Cronic adalah sebagai bintang tamu sekaligus 
berperan sebagai support diacara tersebut. 
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d. Family Gigs, 15 maret 2014 di Studio Tujuh Tujuh kecamatan Lueng Bata. 
Suara Bising III at Romens Coffe pada 13 maret 2015.60 
Kebanyakan band di dunia pasti memiliki rintangan-rintangan sebelum atau 
sesudah mereka dikenal atau musik dan lagu mereka disukai dan diterima di ruang 
public. Sehingga hal ini menyebabkan turunnya pamor band tersebut dan perlahan 
mereka akan mulai hilang dikancah permusikan jika mereka tidak cerdas dalam 
menghadapi masalah yang datang. Namun ada juga band yang memiliki solidaritas 
yang sangat kuat, yang menyebabkan mereka akan tetap bertahan dan terus 
mencurahkan ide-ide mereka serta cerita hidup mereka ke dalam kertas sehingga 
menjadi karya yang berkualitas dan banyak disukai oleh penikmat musik. 
Cronic juga mendapati cobaan yang besar. Pada 26 desember 2004 terjadi 
gempa dan Tsunami yang meluluhlantakkan sebagian besar Banda Aceh yang 
menyebabkan salah satu personil Cronic sering dipanggil dengan nama Reja sebagai 
drum Cronic telah dipanggil oleh Allah SWT. terjadinya tsunami pada 2004 itu juga 
berakibat pada hiangnya berkas-berkas berharga yang diperoleh melalui kerja keras 
band Cronic. 
Di tengah proses pembangunan kembali kota Banda Aceh, Cronic bangkit 
kembali tahun 2007 mengaudisikan personil dan memakai additional player merilis 
album Varandah Of Mecca Tahun 2008. Setelah melakukan banyak sekali audisi 
untuk mengisi formasi Cronic dan bergerilya lima tahun dengan additional player, 
                                                 
60 Https://www.facebook.com/cronicthrash, diakses pada 25 juli 2017, 19:46. 
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pertengahan 2012 Cronic mendapatkan member baru yaitu Adi Gitar Vocal 
(Personil), Omen Bass Vocal (Member), Fattah Drum (Member).61 
Setelah mendapatkan member baru, Cronic langsung masuk studio untuk 
membenahi materi-materi lagu mereka kembali. Dalam tahap perubahan materi lagu 
dan mengikuti beberapa kompilasi, Cronic merilis beberapa karya. Di antaranya 
berbicara terkait Aceh, motivasi, religi, dan moral. Berikut karya-karya grup band 
Cronic yang membahas stuasi Aceh: 
1. Album dimensi Berganti tahun 2014. Berbicara tentang sejarah Aceh dari 
masa ke masa. 
2. Home. Lagu ini berbicara tentang bagaimana seorang manusia mencoba 
untuk membatasi dirinya dan orang lain dengan menggunakan kata 
“Home Keueh” padahal manusia bisa lebih dari itu. namun yang 
membudaya di dalam masyarakat adalah hal yang demikian. 
3. Kota Mati. Lagu ini berbicara tentang bencana Tsunami yang pernah 
meluluh lantahkan sebahagian besar wilayah Aceh dan Banda Aceh pada 
tahun 2004. 
4. Single Pusaka RAYA ditahun 2017.62 Single ini berbicara tentang mimpi 
masyarakat Aceh dan keinginan masyarakat Aceh untuk masa Irwandi 
Yusuf agar dapat mengangkat martabat Aceh kembali sebagai mana 
                                                 
61 Wawancara dengan Adi Cronic di Studio Tujuh Tujuh pada 18 juli 2017, 15:21. 
 
62 Https://www.reverbnation.com/cronicthrash, diakses pada 21 juli 2017, 18:32. 
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sejarah Aceh yang dalam literature sejarah dikatakan perah Berjaya 
dalam segala hal hari ini. 
5. Titik. Lirik lagu ini berkesinambungan dengan lagu Home yang hampir 
memiliki makna yang sama dengan kandungan lagu Home. 
Berikut adalah karya-karya grup band Cronic yang membahas tentang moral: 
1. Sang Ku Riang.63 
2. Depresi Luar Kendali. Bercerita tentang keadaan anak manusia yang 
selalu saja depresi dalam berbagai hal yang dia lakukan dalam realita 
hidupnya. 
3. Varandah of Mecca pada tahun 2008. 
4. Krisis Moral. Bercerita tentang bagaimana seorang manusia sedikit demi 
sedikit mulai mencoba keluar dari zona budaya tempat tinggalnya. 
5. Fatamorgana. Lagu ini berbicara tentang bagaimana lihainya manusia 
dalam menggukan akal mereka untuk mencari keuntungan dengan cara 
menipu, memberikan janji-janji palsu kepada sesama mereka. 
6. Kronis Phobia. 
7. Tradisi Membodohi.64 
Berikut adalah karya-karya grup band Cronic yang membahas tentang moral: 
1. Merilis album Kundalini pada tahun 2015. Kundalini berbicara tentang 
bagaimana kesempurnaan yang diberikan oleh Allah SWT kepada 
                                                 
63 Penjelasan tentang lagu Sang Ku Riang dapat di lihat pada  halaman 72. 
 
64 Penjelasan makna lagu Tradisi membodohi lihat pada halaman 73. 
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manusia. Segala titik yang ada pada diri manusia seperti mata, telinga, 
dan sebagainya memiliki kekuatan yang besar ketika itu digunakan 
dengan baik dan bijaksana. 
2. Mugiwara. Lagu tidak memiliki makna apapun dari segi liriknya.65 
Serta mempersiapkan karya-karya selanjutnya ditahun 2019 dengan nama 
Prasasti.66 
Sebagaimana idealnya sebuah grup band Metal/Thrush Metal lirik lagunya 
kebanyakan selalu berhubungan dengan konteks sosial yang terjadi didalam 
masyarakat.  
Dalam pembuatan setiap karya-karya grup band Cronic, merupakan curhatan 
hati para membernya dan juga dari pengamatan yang mendalam terhadap konteks 
sosial yang terjadi di Aceh. Pemilihan setiap lirik dari karya-karya Cronic dirangkai 
sedemikian rupa sehingga menghasilkan lirik yang terkesan Thrash Metal sesuai 
dengan genre grup band Cronic itu sendiri, sehingga pada saat orang menyanyikan 
lagu-lagu Cronic, orang tersebut bisa merasakan, dan mengerti pesan moral yang 
disampaikan oleh para member grup band Cronic kepada dunia. 
Semua karya-karya band Cronic berisikan tentang masalah sosial yang terjadi 
di Aceh saat ini hal tersebut dapat kita lihat dari semua lirik lagu grup band Cronic 
seperti lagu Sang Ku Riang sebagai berikut: 
                                                 
65 Lihat lirik lagu Mugiwara  pada http://www.reverbnation.com/cronicthrust. 
 
66 Wawancara dengan Adi Cronic, tanggal 14 juli 2017, 12:03, di Studio77 Blang Cut Lueng 
Bata. 
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Kita Ini Manusia Hidup 
Hidup Ini Jadi Mimpi 
Rela Hilang Harga Diri 
Semua Ini Tak Berarti 
 
Segala Cara di Halalkan 
Demi Nafsu Kekuasaan 
Cari Harta Kekayaan 
Janji-janji Diabaikan 
Negeri ini Dkorbankan 
 
Kekuasaan Menjadi Tuhan 
Kemurkaan Menjadi Setan 
Kekuasaan Menjadi Tuhan 
Kemurkaan Menjadi Setan 
 
Kekuasaan Bukan Nyawa 
Sampai Harus Rela Mati 
Walau Ini Yang Terjadi 
Aku Ini Manusiawi 
 
Kenyataan Dunia 
Anak-anak Durhaka 
Hancurkan Segalanya 
Persetan Dunia 
 
Lagu Sang Ku Riang ini bercerita tentang kedurhakaan yang dilakukan 
manusia terhadap kedudukan yang diberikan dan juga kedurhakaan terhadap 
pekerjaan yang diberikan namun bukan kedurhakaan anak terhadap orang tuanya.67 
Dari kecil manusia sudah diarahkan untuk memutuskan memilih mau menjadi 
apa mereka dimasa depan nanti. Dalam setiap tahapan hidup, manusia memulai 
menempa diri untuk mencapai apa yang mereka inginkan. Segala hal pun dilakukan 
yang penting manusia bisa mendapatkan apa yang mereka inginkan. Namun ketika 
                                                 
67 Wawancara dengan Adi Cronic, tanggal 14 juli 2017, 12:03, di Studio77 Blang Cut Lueng 
Bata. 
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mereka mendapatkan pekerjaan yang mereka inginkan, terkadang mereka seringkali 
tidak serius dalam bekerja, pelayanan yang diberikan kepada pelanggan juga tidak 
dengan sepenuh hati, segala hal yang bersangkutan dengan pekerjaannya juga 
terkadang tidak dia jalankan dengan baik dan benar. 
Kemudian lagu selanjutnya seperti lagu Tradisi Membodohi sebagai berikut: 
Apa Yang Terjadi, Pikiran dan Hati 
Selalu Berbagi, Coba Resapi 
Ini Hati Bukan Ilusi 
Ini Tradisi Membodohi 
 
Dalam Pikiran Manusia 
Omong Kosong Buih Dusta 
Itu Tanda Gila Harta 
Manusia Sakt Jiwa 
 
Bicara Logika, Perkosa Fakta 
Membunuh Sesama Telah Biasa 
Nafsu Bejatnya, Angkuh Merasa 
Iblis Kuasa Didalam Hatinya 
 
Kau Pikir Kau Siapa 
Jadi Budak Anjing Gila 
Aku Hidup Didunia Yang Nyata 
Terbuai, Teraniaya Bagaikan Anjing Gila 
 
Dalam Otak Mu Semua Harta Ku 
Dalam Diri Mu Hancurkan Aku 
Dalam Diri Ku Hancurkan Kamu 
Durhakalah Kamu Dalam Dustamu 
 
Semua Bicara Tentang Dirinya 
Semua Bicara Tentang Nafsunya 
Semua Bicara Tentang Dirinya 
Semua Bicara Tentang Nafsunya.68 
 
                                                 
68 Https://www.reverbnation.com/cronicthrash - diakses pada 22 juli 2017, 12:51. 
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Lagu ini bercerita tentang keadaan antara hati dengan keadaan sesama seperti 
tidak nyambung, apa yang dirasakan dengan realita dimasyarakat berbeda sama 
sekali. Apa yang sedang kita lakukan dengan sahabat, dengan pekerjaan, dalam 
keluarga, dengan saudara, sampai dengan diri sendiripun.69 
 
2. Inverno 
Inverno dalam bahasa Italia artinya musim dingin, bukan Inferno yang artinya 
neraka. Pengucapan yang salah dari nama grup band dengan genre Rock/Modern 
Rock/Rock and Roll ini bisa membuat  arti nama grupnya sangat berbeda. 
Nama Inverno terinspirasi dari nama sebuah program acara televisi yang 
berjudul Inferno ketika itu. Mulai dari situ Tebonk mempunyai keinginan untuk 
membuat nama band mereka dengan nama tersebut. Namun sebelum itu, Tebonk 
mengkonfirmasi terlebih dahulu kepada Tedy mengenai nama tersebut. Terjadi 
diskusi antara Tebonk dan Tedy yang berakhir pada kesimpulan pengambilan nama 
grup band mereka dengan nama Iverno bukan inferno.70 
Band ini dinahkodai atau didirikan oleh Tedy Kelana dengan posisi di Inverno 
sebagai vocal atau yang sering dipanggil dengan sebutan nama Tedy  dan Jefry 
Muntazier atau yang sering dipanggil dengan sebutan nama Tebonk dengan posisi di 
Inverno memegang alat musik bass. 
                                                 
69 Wawancara dengan Adi Cronic, tanggal 14 juli 2017, 12:03, di Studio77 Blang Cut Lueng 
Bata. 
 
70 Wawancara dengan Tebonk di HABA CAFFE pada 24 juli 2017, 16:00. 
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Grup band dengan pendiri Teddy dan Tebonk, Sebelumnya mereka juga 
bergabung dalam satu band Rock, yaitu Bottom Lips pada tahun 2004 dan X-Box 
pada tahun 2005. Karna banyak dan lain hal mereka mengundurkan diri dari band 
tersebut dan membentuk band yang mengusung musik Hard Rock, Rock n Roll yaitu 
grup band Inverno. 
Inverno merupakan sebuah grup musik yang personilnya merupakan musisi-
musisi yang pernah terkenal dengan band lain sebelumnya. 
Berikut merupakan nama sekaligus posisi Additional Player porsonil Inverno: 
1. Tedy Kelana 
Tedy Kelana lahir pada 21 maret 1980 di Jakarta, vokalis sekaligus pendiri 
grup band Inverno ini mulai bermain musik sejak tahun 1995. Tedy sendiri pernah 
bermain dengan berbagai grup band seperti Bad Mood, Psycho, Nol Koma, Bottom 
Lips dan X-Box. Tedy beragama Islam. Pekerjaan Tedy selain bermain musik adalah 
Swasta & Owner at Dream Organizer. 
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Gambar 3.12. Tedi vokalis, personil, sekaligus pendiri grup band Inverno. Foto 
koleksi pribadi Inverno. 
 
Tedy sendiri dipengaruhi oleh NONA, Axl Roses, Sebastian Bach, David 
coverdale, Sammy Hagar dan alamat tempat tinggal Komp. Villa Buana, Ajun 
Jeumpet. 
Tedy memang berasal dari keluarga penyanyi, ibunya Nona Fauziana 
merupakan penyanyi tenar Aceh era 70 dan 80. Tedy juga adalah mantan atlet basket 
yang sudah mewakili Aceh ke ajang-ajang basket nasional. Pemegang Lisensi B 
Pelatih Basket Nasional ini bahkan mempunyai klub basket sendiri yang 
bernama Panglima Polem Basket Club yang sering memenangkan beberapa kejuaran 
tingkat lokal. 
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Tedy juga adalah pelatih tim basket Kota Banda Aceh yang memperoleh 
medali emas pada POPDA 2008, dan menjadi pelatih tim basket Aceh pada POPWIL  
2008. 
Menurut Tedy, musisi lokal terlalu cepat merasa puas, padahal yang 
seyogyanya dibuat puas adalah penonton atau penggemar itu sendiri.  Tedy mengakui 
bahwa dirinya masih banyak memiliki kekurangan, namun tidak Tedy untuk puas 
dengan kemampuan yang sudah dia peroleh. Tedy, terus belajar untuk bisa 
komunikatif dan menghibur. Bagi Tedy, musisi Aceh harus segera mempunyai 
paradigma baru, yaitu paradigma bahwa penonton adalah raja. 
2. Jefri Muntazier / Tebonk 
Jefry Muntazier atau yang sering dipanggil dengan sebutan nama Tebonk lahir 
pada 7 oktober 1979 di Banda Aceh.  Hobinya adalah mendengar musik dan makan 
siomay serta beragama Islam, alamat Labui. Bassis Inverno ini adalah operator 
recording. Selain itu, Tebonk juga banyak mengisi demo dan single lagu, baik milik 
band maupun penyanyi solo di Banda Aceh ditangani olehnya. Penggemar Flea, Rex, 
Bongky dan Duff mckagan ini sempat aktif di Paparazzi band pada tahun 2000 ketika 
Tebonk masih di bangku SMA, Bottom Lips pada tahun 1999 dan X-Box pada tahun 
2003 s/d 2010. 
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Gambar 3.13. Tebonk personil sekaligus pendiri Inverno. Foto koleksi pribadi 
Inverno. 
Tebonk adalah pribadi yang sangat suka memberikan saran positif kepada 
personil Inverno yang lain. Menurut bassis grup band Inverno ini, aksi panggung 
dengan kemasan bermain musik haruslah berjalan bergandengan. Hal ini penting 
untuk meraih serta membuat penonton konser nyaman dan betah berlama-lama 
melihat sebuah grup band tampil. Dengan kata lain hal yang masih harus dibenahi 
diantaranya adalah bagaimana cara mengemas penampilan ketika di atas panggung 
dengan baik dan menarik. Dengan kata lain kurang komunikatif dan atraktif. Hal ini 
berbeda dengan musisi diluar negeri, mereka sangat memperhatikan koreografi dan 
mempunyai konsep yang bagus di atas panggung.71 
3. Teuku Furqan 
Teuku Furqan  dengan posisi memegang gitar. Lahir di Banda Aceh, 30 mei. 
Teuku Furqan beragama Islam. Influence Furqan adalah Andy Timmons, Daren 
                                                 
71Http://musik.or.id/profile-inverno - diakses pada 22 juli 2017, 18:23 
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Houshoulder, dan Joe Satriani. Teuku Furqan beralamat di Jl. Angsa No. 2 Batoh, 
Banda Aceh. 
 
Gambar 3.14. Furqan gitaris sekaligus personil Inverno. Foto koleksi pribadi 
Inverno. 
 
Sebelum Teuku Furqan bergabung dengan Inverno, Furqan dulunya juga 
sudah pernah bergabung dengan grup band lain ketika dia masih masih menempuh 
jenjang pendidikan Sekolah Menengah Atas dan mendapatkan project dengan band 
metal yaitu band Maggots. 
Kemudian Teuku Furqan juga sempat bergabung dengan grup band Horni 
Fiver pada tahun 2009. Kemudian pada akhir tahun 2011 Furqan bergabung dengan 
Inverno. Dimasa awal ia bergabung dengan Inverno Furqan tampil bersama Inverno 
di acara MA live sondrenalin. Kemudian Furqan kembali perfome bersama Inverno 
pada GMK acara yang diadakan oleh dewan kesenian Aceh dan masih dengan status 
additional player. 
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Setelah melalui banyak konser bersama Inverno, personil grup cadas Tebonk 
mengajak Teuku Furqan untuk bergabung menjadi personil tetap grup band beraliran 
Rock itu hingga dewasa ini. Bergabungnya Furqan dengan Inverno dikarenakan pria 
yang lahir 30 mei ini mampu meraih kepercayaan dari personil Inverno dibuktikan 
dengan seringnya Inverno menawarkan posisi additional player dengan memegang 
gitar dibeberapa event. Selain itu, Furqan juga punya keinginan untuk menambah 
ilmu pengetahuan terkait musik. Bergabung dengan grup band Inverno merupakan 
tantangan tersendiri bagi Teuku Furqan. 
Di masa awal Furqan mulai menyukai musik saat ia masih di bangku sekolah 
dikarenakan ketika itu banyak anak muda yang sebaya dengannya. Ia belajar gitar 
bertepatan dengan sedang terkenalnya grup band Piterpan pada masa itu. 
Bermain musik menurut Furqan adalah bagaimana cara untuk membuat 
penonton puas dengan penampilan mereka. Ketika Furqan tampil dengan Inverno, 
yang ia fikirkan adalah bagaimana cara untuk membuat penonton puas dan 
mendapatkan tepuk tangan yang meriah. Furqan tidak mengedepankan uang ketika 
mereka tampil, hal yang sangat penting buat mereka adalah kepuasan penonton atas 
penampilan mereka dan hal tersebut sudah membuat rasa capek dan letih di pundak 
member Inverno terbayarkan. Hal yang membuat Furqan tetap bertahan di Inverno 
adalah karna faktor kenyamanan dan sistem bermain, latihan, koreografi, member 
Inverno yang disiplin dalam segala hal. 
Selain bermain band, ia bekerja di Bank BNI cabang Banda Aceh. Kemudian 
kegiatan lain yang dilakukan Furqan adalah main Futsal dan renang. Makanan yang 
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tidak di suka oleh Teuku Furqan adalah pete dan jengkol. Furqan juga merupakan tipe 
orang yang sederhana, hal ini dibuktikan dengan keterangan yang Furqan berikan 
ketika wawancara yaitu ketika hanya ada nasi, telur dadar, dan garam, dan sedikit 
minyak makan saja itu udah cukup untuk makan. Hal yang tidak boleh tinggal ketika 
Furqan makan adalah air dingin. Jika dalam satu kondisi dia diharuskan memilih air 
dingin dengan aneka macam minuman lain, maka dia akan tetap memilih air dingin.72 
4. Alif Maulana 
 Posisi drum dipegang oleh Alif. Dia lahir pada tanggal 12 agustus 2000 
di Banda Aceh.  Alif bergabung dan menjadi personil tetap Inverno pada tahun 2017. 
Sekarang berdomisili di Lhong Raya, kec. Banda Raya, kota Banda Aceh. Hal yang 
membuat Alif bertahan dengan Inverno hingga dewasa ini adalah karena kenyamanan 
yang dia dapatkan dari semua anggota Inverno yang tidak memandang usia. 
Meskipun Alif masih sangat muda, tapi personil Inverno yang lain tetap menghormati 
dan menghargainya. Bergabungnya Alif dengan Inverno disebabkan oleh Furqan 
yang menghubunginya untuk bergabung dengan grub band tersebut. Selama 
bergabung dengan Inverno Alif sudah mengisi beberapa acara seperti Polish Exspo 
dan lain-lain. Makana yang disukai ole Alif adalah sie reuboh. Selain main musik dia 
juga suka main game, belajar, dan main bola.73 
                                                 
72 Wawancara dengan Teuku Furqan Inverno di rumah sakit Zainal Abiddin Lantai 2 pada 21 
juli 2017, 20:03 
 
73 Wawancara dengan Alif Maulana Inverno di Kana Kupi pada 12 agustus 2017, 20:45. 
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Gambar 3.15. Alif drum sekaligus personil Inverno. Foto koleksi pribadi Inverno. 
 
 
 
 
 
 
 
Gambar 3.16. grup band Inverno. Foto koleksi pribadi. 
Grup band Inverno belum memiliki tempat khusus untuk berkumpul ataupun 
latihan. Ketika Inverno ingin konser atau diundang untuk tampil mengisi sebuah 
acara, mereka latihan di beberapa studio di kota Banda Aceh. Namun, studio rental 
yang biasa Inverno gunakan sebagai tempat untuk latihan adalah Studio 888 yang 
beralamat di jalan Bagau, kampung Keramat, kecamatan Kuta Alam. 
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Grup band Inverno sering diundang untuk tampil di berbagai acara musik 
maupun konser di Banda Aceh. Berikut merupan foto penampilan grup band Inverno 
ketika mereka konser: 
 
Gambar 3.17. Konser di acara Festival Musik Aceh. Foto koleksi pribadi. 
Gambar 3.17 merupakan gambar yang diabadikan ketika Inverno tampil di 
acara Festival Musik Aceh pada tahun 2013 di Banda Aceh. 
 
Gambar 3.18. Konser inverno di lapangan Stabat Sumatra Utara. Foto koleksi 
pribadi. 
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Gambar 3.18. merupakan gambar yang diambil ketika Inverno tampil satu 
panggung bersama The Chang Cuter, Tompi, Geisha, dan Ungu pada tahun 2014 di 
lapangan Stabat Sumatra Utara. 
Berikut adalah beberapa live event Inverno: 
a. Konser Salam Lebaran, Artis: Cafein dan tiket, pada tahun 2005 di Banda 
Aceh. Ketika konser Salam Lebaran diadakan Inverno diundang untuk 
menghibur para pengungsi bencana Tsunami. 
b. Guest Stars for HUT Kota Banda Aceh pada tahun 2010 dan 2011. Ketika itu 
Inverno diundang untuk memeriahkan HUT kota Banda Aceh. 
c. Harley Davidson Tour Indonesia pada tahun 2012. Komunitas Harley David 
son di Aceh kemudian Inverno diundang. 
d. Malam penutupan Polish Exspo, Blang Padang pada tahun 2017.74 Inverno 
diundang untuk tampil diacara closing Polish Exspo. 
Grup band yang lahir pada tahun 2011 pernah hampir bubar pada tahun 2015. 
Ketika itu para member dari grup band Inverno sudah disibukkan dengan berbagai hal 
dan yang tetap bertahan hanya Tedy dan Tebonk saja. 
Namun, grup band genre Rock ini tidak jadi bubar dikarekan Tebonk dan 
Tedy berfikir bahwa jika Inverno bubar maka semua yang sudah pernah diraih oleh 
Inverno akan hilang sama sekali. Kemudian hal lain yang membuat grup band ini 
                                                 
74 Http://docslide.net/documents/profile-inverno-update.html, diakses pada 22 juli 2017, 
14:24. 
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tidak jadi bubar adalah karena pada saat Inverno mulai tidak bermain lagi, Inverno 
banyak diundang ke beberapa tempat untuk tampil mengisi acara. Hal ini membuat 
Tebonk dan Tedy semakin mantap untuk membuat Inverno bangkit kembali. Hal ini 
dibuktikan dengan di undangnya Inverno untuk tampil di acara Aceh Polish Exspo 
pada acara penutupan pada tahun 2017.75 
Karya-karya grup band Inverno sebagai dasar materi album mereka dapat 
dibagi kepada beberapa jenis. Pertama, religi. Hal ini dikarenakan makna dari lirik 
karya tersebut memuja tentang kekuasaan Allah SWT. Berikut adalah karya Inverno 
yang berbau religi: 
a. Untuk mu. Satu lagu tentang ungkapan cinta kita terhadap orang tua, terhadap 
Allah SWT. cinta untuk kekasi, cinta untuk saudara dan banyak hal. 
b. One Day Before. Dari sisi relegius lagu ini bercerita tentang bagaimana 
kekuasaan Allah SWT. tidak ada manusia yang tau kapan dirinya akan 
dipanggil oleh Allah SWT. Hari ini mungkin manusia yang akan diambil 
nyawanya oleh Allah SWT. masih sehat dan tidak ada tanda-tanda apapun 
yang bisa menyebabkan dia bisa meninggal ke esokan harinya, namun Allah 
maha kuasa, kapanpun Allah akan ingin mengambil hambanya kembali tidak 
ada yang mampu menghentikannya. 
c. Pernahkah. Bercerita tentang seseorang anak manusia yang melakukan 
kesalahan namun tidak bisa membicarakannya pada orang lain yang pada 
akhirnya hanya kepada Allah SWT. ia menceritakan masalah yang tidak bisa 
                                                 
75 Wawancara dengan Tebonk di HABA CAFFE pada 24 juli 2017, 16:00. 
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ia ceritakan dengan orang lain dan mayoritas manusia pasti pernah merasa 
demikian. 
Kedua, cinta. Hal ini karena liriknya berbicara tentang hubungan sepasang 
kekasih dan seorang play boy. Seperti lirik lagu dibawah ini: 
a. Takkan. Lagu ini bertemakan cinta, hal ini dikarenakan tema cinta lebih 
mudah diterima. Bercerita tentang sepasang kekasih yang sudah lama tidak 
saling bertatap muka. Yang dilakukan oleh laki-laki tersebut adalah tetap 
nunggu wanita yang dia cintai. Ternyata setelah bertemu kembali wanita 
yang dia cintai masih menyimpan dendam dengan laki-laki itu karna 
kesalahan yang pernah laki-laki itu perbuat. Walaupun demikian laki-laki ini 
masih saja menunggu dan tetap mencintai wanita tersebut. 
b. Cantik Tapi Bohong. Bercerita tentang seorang play boy yang merayu wanita 
dengan mengatakan semua wanita itu cantik, meskipun sebenarnya 
kebalikan dari pada itu. Dia terus mengatakan wanita itu cantik padahal tidak 
cantik. 
Ketiga moral. Hal ini karna liriknya menggambarkan tentang bagaimana 
cara hidup yang baik, dan mempunyai sikap rendah hati. Seperti halnya lirik berikut: 
a. Hanya Satu Kali. Memberi pesan bahwa sebetulnya kesempatan untuk hidup 
hanya satu kali. Hiduplah dengan cara yang baik, buatlah segala hal-hal yang 
positif, berikan yang terbaik dan jauhi yang negative. 
b. Ngaku Rock Star. Merupakan lagu Rock and Roll, lagu ini bercerita tentang 
bagaimana seharusnya manusia menjadi sifat perendah hati. Seperti kata 
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pepatah pakailah ilmu padi yang semakin berisi maka semakin tunduk. 
Filosofinya adalah ketika kita mempunyai ilmu maka kita harus semakin 
merendah. 
Empat sosial, karna makna liriknya cara kita beradaptasi dengan lingkungan 
sebagai berikut: 
a. Tentang Kebebasan. Menceritakan tentang apa yang ingin                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                               
dilakukan. lakukan apapun yang kita inginkan, kejar terus apa yang kita 
mau, terus perjuangkan apa yang dicita-citakan yang penting selama itu 
positif, tidak mengganggu orang lain dan tidak melenceng dari Agama. 
b. Dua Versi.76 Bercerita tentang penghianatan yang dilakukan manusia terhadap 
manusia lainnya.77 
Album diatas berjudul Tis Winter, Ain’t A Hell, berkonsep Hard Rock/Glam 
Rock, dan mendapat pengaruh dari beberapa band sebagai berikut: 
a. Guns N’ Roses, grup band cadas ini menganut aliran Hard Rock. Grup band 
asal Los Angeles ini dibentuk pada tahun, 1985.78 
b. Skid Row, grup band yang dibentuk pada tahun 1986 ini bergenre Hard Rock. 
Grup band ini dibentuk di  Amerika.79 
                                                 
76 Album Inverno dapat didownload secara free pada https://www.reverbnation.com/inverno1, 
diakses pada tanggal 22 juli 2017, 13:07 
 
77 Wawan cara dengan personil Inverno Tebonk di Haba CAFÉ pada 24 juli 2017, 16:20 
 
78 Https://www.facebook.com/gunsnroses, diakses pada tanggal 22 juli 2017, 13:10 
 
79 Https://www.facebook.com/OfficialSkidRow, diakses pada tanggal 22 juli 2017, 13:23. 
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c. AC/DC, merupakan grup band asal Australia yang dibentuk pada tahun 1973. 
Grup ini setia dengan genre Rock.80 
Penggarapan  album ini diproduseri sendiri oleh Tebonk, dan untuk rekaman 
drum dibantu oleh Deddy Mulia dari Seuramoe Reggae. 
Lirik lagu Inverno Hanya Satu Kali: 
Katakana ApaYang Ku Rasakan 
Kehidupan Tak Hanya Untuk Di Jalankan 
Ku Pernah Jatuh Ku  
Ku Tak Berdaya  
 
Namun Ku Harus Bangkit 
Bangkit Untuk Hidup Layaknya Manusia 
Hidup Hanya Satu Kali 
Lakukan Yang Seharusnya 
 
Dunia Tak Mengenal Kasih 
Jalankan Yang Semestinya 
Pernahkah Kau Coba Tuk Rasakan 
Seperti Apa Yang Telah Ku Ceritakan 
 
Jangan Kau Abaikan Jangan Kau Biarkan 
Cobalah Tuk Resapi 
Bayang kan Hal Yang Sengaja Ku Sampaikan 
 
Berikut adalah lirik lagu Inverno One Day Before: 
 
Aku Terpana Dan Tak Percaya 
Di Saat Mendengar Kabar  
Engkau Telah Tiada 
Seperti Mimpi 
 
Di Siang Hari 
Kemarin EngkauMasih Bercanda Tawa Bersama 
Begitu Cepat Engkau Kembali 
Tanpa Firasat Atau PertandaEngkau Akan Pergi 
 
 
                                                 
80 Https://www.facebook.com/acdc, diakses pada tanggal 22 juli 2017, 13:33. 
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Sedih Di Hadi 
Tak Tertahan Lagi 
Hanyalah Doa Kan Ku Persembahkan Untuk Mu 
 
One Day Before 
We Still Laugthing Together 
And We Can Sing Forever 
 
B. Eksistensi dan Adaptasi Musik Cadas Cronic dengan Inverno Dalam Ruang 
Publik. 
1. Cronic 
Grup band seperti Cronic dengan genre Thrash Metal memang seharusnya 
susah untuk bisa manggung dan terkenal di Aceh. Namun hingga hari ini Cronic 
masih tetap eksis di daerah Aceh. Hal ini di karenakan konsistensi dari seorang 
personil Cronic. Tetap melangkah pasti ke depan dengan optimis sampai Cronic dapat 
diakui keberadaannya dan karya-karyanya diakui oleh penikmat musik di daerah 
Aceh dan luar Aceh. 
Ada beberapa hal yang membantu grup band Cronic tetap eksis di daerah 
Aceh. Pertama, konsisten dalam berkarya. Konsistensi personil Cronic yang terus 
mencoba untuk bangkit disetiap halangan dan rintangan yang mereka hadapi. Dari 
sudut pandang materi yang dihasilkan dari karya-karya Thrash Metal sebenarnya 
hampir tidak bisa membantu perekonomian personil dan member Cronic sama sekali. 
Namun karna mereka merasa nyaman dan merasa tidak ada beban sama sekali ketika 
bermain musik tersebut dengan kata lain bermain musik dengan genre yang seperti itu 
memiliki kenikmatan tersendiri bagi mereka. Karna setiap orang memiliki hak untuk 
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berekspresi namun tetap berjalan pada jalan yang baik dan tidak merugikan orang 
orang lain. Hal ini tergambar dalam sebuah status pada halaman facebook 
@cronicthrash  yang dipost pada 2 juli 11:06 yang berbunyi “Berdiri di Aceh 
mempunyai suatu perjuangan mental yang kuat, caci, makian disingkirkan 
difitnahkan didukung oleh para sahabat yang setia, bukan mudah untuk bisa 
tersenyum hari ini”. Hal ini menjadi bukti bisu tentang perjuangan Cronic di Aceh. 
Kedua, support dari berbagai pihak. Suport dari berbagai jenis media seperti 
MenZ burger, Foolshit Crew, Mask Production, Sendu Blogzine, Aceh Punk Scene, 
Bireun Underground Community, Bek Pungoe Scene, EST EM, Payong Seuni, 
Simphinic Blackness, Bathuphat Nosh Hard Crew, Bek Peungo Movement, 
Perpustakaan Jalanan Bandung, Keuneubah Indatue Merch, Bek Peungoe Zine, 
Bubblebloods Movement, Komunitas Anti Rokok Aceh, Mockingbird Japan Clan 
(LSM), OZ102 8FM Banda Aceh, Aceh Cloting Familia, Love Aceh, Hourglass 
Home Symphonic Blackness, Alchemist Music Fest, Bukan Dari Ibu Kota 
Movement, Honda Klasik Atjeh, Studio Tujuh Tujuh, GMA (Gabungan Musisi 
Aceh), yang selalu tidak bosan untuk menyediakan ruang untuk band-band dengan 
genre Thrash Metal menyampaikan suara mereka dan menyuarakan karya-karya 
mereka dengan menarik kepada penikmat musik tanah air.81 Kehadiran media sangat 
berpengaruh besar bagi eksistensi sebuah grup band dikarenakan media merupakan 
salah satu alat penyampai pesan, dengan kata lain media merupakan salah satu cara 
berkomunikasi dengan individu maupun masyarakat yang menjadi sasaran 
                                                 
81 Https://www.facebook.com/pg/CRONICThrash, pada 25 juli 2017, 24:27. 
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komunikan. Karena komunikasi merupakan proses dimana individu dalam hubungan 
dengan orang lain, kelompok, organisasi, atau masyarakat merespon serta 
menciptakan pesan untuk berhubungan dengan orang lain dan lingkungan sekitar.82 
Cronic juga memperkenalkan karya-karya mereka melalui facebook,83 instagram,84 
dan web85 grup band Cronic. 
Ketiga, undangan untuk tampil. Cronic juga eksis melalui tawaran untuk 
tampil di beberapa acara. Pada 23 mei 2014 Cronic diundang untuk tampil di acara 
Suara Bising I di Banda Aceh. Pada 10 april 2016 Cronic diundang tampil di acara 
HONDA TUHA ATJEH FESTIVAL dan lain-lain.86 
Adaptasi yang dilakukan oleh grub band Cronic di antaranya adalah dengan 
penyesuaian lirik yang kebanyakan mengangkat tema sosial, dan kekuasaan Allah 
SWT. melalui musik Thrash Metal dilagunya yang berjudul kota mati Cronic 
berbicara tentang kekuasaan Allah SWT dari kejadian tsunami yang melanda Aceh 
pada tahun 2004. 
Izin manggung yang susah untuk didapatkan ketika ingin mengelar konser 
dengan genre cadas mengharuskan mereka membuat acara mereka in dor dan Studio 
                                                 
82 Muhammad Mufid, Komunikasi & Reguler Penyiaran, (KENCANA: Jakarta, 2005). h. 3. 
 
83 Https://www.facebook.com/cronicthrush. 
 
84 Instagram.com/cronicofficial. 
 
85 Https://www.reverbnation.com/cronicthrash. 
 
86 Https://www.facebook.com/cronicthrush, diakses pada 31 juli 2017, 02:11. 
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Tujuh Tujuh juga ada digunakan untuk acara musik mereka seperti acara yang 
bertemakan Suara Hati yang dilaksanakan di studio tersebut. 
Cronic sendiri bertahan dikarenakan ada rasa kenyamanan tersendiri bagi 
mereka ketika mereka bermain musik dengan genre tersebut. Berlandaskan pada rasa 
nyaman dan suka terhadap genre Thrash Metal membuat mereka bisa bertahan hingga 
hari ini di Banda Aceh. 
Kemudian, karena musik Thrash Metal banyak mengambil tema sosial dalam 
pembuatan karya-karya mereka membuat musik dengan genre cadas itupun secara 
perlahan mulai disukai oleh peminat musik. 
Pakaian yang digunakan juga tidak seperti pakaian yang digunakan oleh 
mayoritas grup band genre Thrash Metal pada umumnya. Cronic lebih terkesan biasa 
saja dalam hal tersebut. Setiap kali mereka tampil, mereka mengenakan pakaian yang 
sopan. 
2. Inverno 
Grup band beraliran Rock ini memperkenalkan musik dan karya-karya mereka 
melalui event-event musik dan festival sama halnya seperti Cronic. Inverno juga eksis 
melalui support media. 
Sama halnya seperti grup band Cronic, inverno juga mencoba untuk eksis 
melalui event-event yang ada di Banda Aceh dan luar daerah Banda Aceh. Pada 19 
april 2019 Inverno diundang tampil di acara Guest Star HUT Banda Aceh  Musik 
Festival dan Polish Expo pada tahun 2017 di Blang Padang.  
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Inverno juga mendapat respon yang baik dari para penggemarnya melalui 
album mereka. Sekarang Inverno sudah merilis satu album sebagai pondasi awal 
musik mereka. Selain itu grup band Rock ini juga memiliki akun facebook,87 
instagram,88 twitter,89 youtube.90 
Adaptasi yang dilakukan Inverno juga terlihat melalui penyesuaian musik 
yang mereka bawakan. Seperti halnya konsep yang digunakan dalam album Inverno 
yaitu konsep manis tapi keras. Maksudnya adalah Inverno ingin tetap konsisten 
dengan genre Rock akan tetapi bisa memanjakan telinga penggemarnya dengan musik 
yang enak dan nyaman untuk didengar. 
Kemudian dari ke Sembilan karya Inverno banyak bercerita tentang 
kekuasaan Allah dan Cinta. Inverno memilih tema cinta di dalam setiap lirik lagu 
merka karna tema cinta lebih mudah untuk diterima oleh banyak penikmat musik 
sebab sasaran Inverno adalah remaja. Hal ini dapat dilihat pada setiap lirik lagu 
Inverno yang selalu berisi pesan moral yang positif seperti lagunya yang berjudul 
“Hidup Hanya Satu Kali”. 
Dari segi kemasan ketika mereka konser, mereka selalu menyesuaikan dengan 
tema acara tersebut, baik itu dari segi nyanyi yang dipilih juga fasion dimana tempat 
mereka tampil untuk mengisi acara ataupun konser. 
                                                 
87 Official facebook inverno dapat diakses di https://www.reverbnation.com/inverno1 
 
88 Instagram.com/inverno_official. 
 
89 Twitter.com/inVerno_ID. 
 
90 Official youtube inverno dapat diakses di https://www.reverbnation.com/inverno1. 
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Berdasarkan dengan isi dari fatwa MPU (Majelis Permusyawaratan Ulama) 
Nomor 12 tahun 2013 tentang Seni Budaya dan Hiburan lainnya dalam Syariat Islam 
seharusnya semua jenis musik yang menggunakan alat-alat seperti gitar, piano, bass, 
biola, dan seruling, kemudian harus memenuhi keriteria busana muslim dan 
muslimah, syair dan nyanyian tidak mengandung fitnah, dusta, caci maki dan yang 
dapat membangkitkan nafsu syahwat dan lainnya tidak bisa berkembang di Aceh. 
Namun pada realitanya fatwa MPU pada tahun 2013 tersebut tidak 
terealisasikan dengan baik dalam masyarakat sejauh ini. Faktanya sangat banyak 
radio-radio bisa memutar musik genre apapun yang mereka suka, masyarakat bisa 
mendegar musik apapun yang mereka suka karna mereka juga dilindungi ole hukum 
negara. Tidak tertutup kemungkinan bahwa grup band cadas ini akan mampu untuk 
terus eksis dan beradaptasi di Aceh dikarenakan banyak hal, di antaranya adalah 
karna kekuatan dan konsistensi para anggota grup band tersebut sangat kuat. 
Penyesuaian lirik dan musik yang dibawakan oleh grup band Inverno 
membuat mereka lebih mudah untuk diterima oleh penikmat musik di Aceh. Hal ini 
dibuktikan dengan diundangnya mereka ke acara HUT kota Banda Aceh pada tahun 
2010-2011 dan Polish Expo pada tahun 2017. Hal ini berbeda dengan apa yang 
dialami grup band Cronic. Grup band Cronic memiliki tantangan yang lebih berat 
terkait dengan eksistensi mereka. Hal tersebut kemudian mengharuskan mereka 
membuat acara mereka in dor. Meskipun demikian Cronic juga pernah diundang 
tampil di acara Out dor. 
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BAB IV 
PENUTUP 
A. Kesimpulan 
Adapun kesimpulan yang dapat diambil dari hasil penelitian mengenai 
perkembangan, eksistensi, adaptasi grup band Inverno dan Cronic yang dilakukan di 
Banda Aceh adalah Grup band Inverno dibentuk pada tahun 2011 dan Cronic 
dibentuk pada tahun 1999. Dalam perkembangannya ke dua grup band tersebut 
mengalami banyak tantangan namun masih tetap eksis hingga dewasa ini. 
Grup band Cronic dan Inverno eksis melalui konsistensi para personilnya 
dalam dalam berkarya dan support dari berbagai pihak di antaranya  seperti 
Gabungan Musisi Aceh (GMA), OZ102 8FM, Komunitas Anti Rokok Aceh  dan lain-
lain. Tidak seperti grup band dengan genre Thrash Metal dan Rock idealnya, Cronic 
dan Inverno menjunjung tinggi, menghormati, dan menyesuaikan diri dengan setuasi 
dan kondisi sosial di Aceh. Grup band cadas ini menyesuaikan diri melalui makna 
lirik dari setiap karya mereka, penyesuaian pakaian yang mereka gunakan ketika 
mereka konser, dan pemilihan tema dari setiap album dan single yang mereka 
keluarkan. 
 
B. Saran-Saran 
Harapan penulis dalam skripsi ini semoga adaptasi dan eksistensi terkait 
dengan grup band musik cadas di negeri syari’at ini menjadi penelitian awal dan akan 
terus diteliti lebih detail dan konkret untuk penelitian selanjutnya, serta membuat 
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kajian lebih lanjut dan lebih luas dan membuat pernyataan yang lebih mudah 
dimengerti serta sederhana. 
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penampilan Cronic pada acara Alchemist Musicfest tahun 2017. Foto koleksi 
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penampilan Cronic pada On Stage Festival Thailook 16 juni 2016. 
Foto koleksi pribadi. 
 penampilan Cronic di Suara Bising III at Romens Coffe pada 13 maret 2015. Foto 
koleksi pribadi. 
Lampiran 3 
Live event Invernosebagaiberikut: 
1. Opening Act for Peterpanpadatahun2004 di Banda Aceh. 
2. Konser Salam Lebaran, Artis :Cafeindantiket,padatahun2005 di Banda Aceh. 
Ketikakonser Salam Lebaran di adakanInverno di 
undanguntukmenghiburparapengungsibencana Tsunami. 
3. Opening Act for Ungukonser,padatahun 2006 di Banda Aceh. 
4. Opening Act J-Rock padatahun2008 di Banda Aceh. 
5. Talent StageaSoundrenalinea, padatahun 2006 di Medan. 
6. Guest Stars for HUT Kota Banda Aceh padatahun 2010 dan 2011. 
KetikaituInverno di undanguntukmemeriahkan HUT kota Banda Aceh. 
7. A Mild GebyarRaya,tur 8 kota di Aceh padatahun 2008 dan 2009. 
8. Guest Star for A Mild Wanted padatahun 2010 Banda Aceh. 
9. Opening Act for Nine Ball padatahun 2010 di Banda Aceh. 
10. Launching ceremony kartu AXIS padatahun 2010 di Banda Aceh. 
11. Opening Act for AndraAnd The Back Bones Konserpadatahun2010 di 
Banda Aceh. 
12. Opening Act for Sound Versitypadatahun2010,artis,AbdiSlank, Firman Idol, 
Fariz RM. 
13. Opening Act for band KotakKonserpadatahun2010 di Banda Aceh. 
14. Opening Act for band The TITAN padatahun2011 di Banda Aceh. 
15. Guest Star on Folklore International 6 Negara padatahun2011 di Banda 
Aceh. 
16. Opening Act for GOD BLESS padatahun 2011di Banda Aceh. 
17. A Mild Soundblastpadatahun2012. 
18. A Mild Road ToSoundrenalinepadatahun2012. 
19. Dji Sam Soe Festival Kopi padatahun 2012. 
20. A Zone Trend Mild On The Street Road Show 4 Kota padatahun 2012. 
21. Opening Five MinuteaGudangGaramMerahpadatahun 2012. 
22. Harley Davidson tour indonesiapadatahun2012.Komunitas Harley David son 
di Aceh kemudianInverno di Undang. 
23. A Mild Gebyar Raya Inverno with Andy /RIFpadadesember 2012. 
24. Launching Motor Matic Suzuki padajanuari 2013. 
25. Launching Suzuki Ertigapadafebruari 2013. 
26. Opening Changcuter with Surya pada12 maret 2013. 
27. Launching GG mild GudangGarampadaapril 2013. 
28. Inspire the moment Dji Sam Soezakirkupipada 12 april 2013. 
29. Inspire the Moment Dji Sam Soestone Cafe pada 13 april 2013. 
30. Guest star HUT Banda aceh Music Festival pada 19 april 2013. 
31. Konser with GG mild Taman sari Banda acehpada 4 mei 2013. 
32. Konser with GG mild Alun-alunkotaSiglipada 9 mei 2013. 
33. Opening LyladanD’MasivBlangpadang Banda acehpada12 mei 2013. 
34. Konser with GG mild Meulabohpada18 Mei 2013. 
35. KonserGigsteria GG mild StadionLhong Raya pada17 Mei 2013. 
36. Malampenutupan Polish Expo, Blang Padang padatahun 2017. 
Live event Cronic: 
1. BERDENDANG BERSAMA, 30 agustus 2014 di Banda Aceh. 
2. Gues Star, padatahun 2011 di Taman Sari Banda Aceh. 
3. Event Nasdem, padatahun 2011 di Banda Aceh. 
4. SuaraBising II pada 30 mei 2014 di Basement Gedung AMPI Banda Aceh. 
5. PerfomeWe Say We United II pada 7 juni 2014. 
6. STUDIOGIGS’s MenyambutKemerdekaanBagiJiwa yang Merdeka, 17 
agustus 2014 di Bireun. 
7. MEUREUOH LOEUM, 31 mei 2014 di Banda Aceh. 
8. FAMILY GIGS, 15 maret 2014 di Studio77 kecamatanLueng Bata. 
9. SuaraBising I pada 23 mei 2014 di Banda Aceh. 
10. Keep The Peace Band Parade, padatahun 2011 di Bnada Aceh. 
11. ApresiasiSeni, pada 5 januari 2014. 
12. Not Just Noise, Pada 11 maret 2014 di Banda Aceh. 
13. Aceh Inter National Surfing, 16 maret 2014 di Banda Aceh. 
14. N J N, 11 maret 2014 di Taman Budaya Banda Aceh. 
15. SUARA HATI, padajuni 2015 di Studio77 kematanLueng Bata. 
16. SuaraBising III at RomensCoffepada 13 maret 2015. 
17. PerfomePasar Rakyat Taman Budayapada 7 maret 2015. 
18. On Stage Festival Thailookpada 16 juni 2016. 
19. Performe di acara SOUNDSATIONS, 23 april 2016 
20. Cronic Live Festival HONDA TUHA ATJEH Parade MusikAll Genre di 
Lampineung Banda Aceh, 10 april 2016.  
21. Alchemist Musicfesttahun 2017 di Banda Aceh 
  
 
FATWA 
MAJELIS PERMUSYAWARATAN ULAMA ACEH 
NOMOR 12 TAHUN 2013 
TENTANG 
SENI BUDAYA DAN HIBURAN LAINNYA 
DALAM PANDANGAN SYARIAT ISLAM 
e 
MAJELIS PERMUSYAWARATAN ULAMA ACEH 
Menimbang : a. bahwa telah berkembang di dalam masyarakat 
Aceh sejumlah seni budaya dan hiburan-hiburan 
yang dapat menjurus kepada penyelewengan 
aqidah, syariat, adat istiadat dan melunturkan 
nilai-nilai akhlakul karimah;  
 
b. bahwa masalah – masalah tersebut di atas perlu 
dikaji dan dipelajari secara mendalam oleh yang 
berwenang untuk itu;  
 c.  bahwa diantara wewenang Majelis 
Permusyawaratan Ulama Aceh adalah 
mengeluarkan fatwa; 
d.  bahwa berdasarkan pertimbangan sebagaimana 
tersebut di atas, maka dipandang perlu 
menetapkan fatwa tentang kriteria seni budaya dan 
hiburan lainnya dalam pandangan syariat Islam. 
 
Mengingat :  1.  Al-Qur’anul Karim; 
  2.  Al-Hadits; 
 3.  Ijma’ Ulama; 
 4.  Qiyas; 
5.  Pendapat-pendapat ulama; 
 6.  Kaidah Fiqh; 
 7.  Kaidah Ushul Fiqh; 
 
2/8. Undang… 
 
 
  
-2- 
 
8. Undang-Undang Nomor 44 Tahun 1999 Tentang 
Penyelenggaraan Keistimewaan Propinsi Daerah 
Istimewa Aceh (Lembaran Negara Tahun 1999 
Nomor 172, Tambahan Lembaran Negara Nomor 
3839);  
9. Undang-undang Nomor 11 Tahun 2006 tentang 
Pemerintahan Aceh (Lembaran Negara Republik 
Indonesia Tahun 2006 Nomor 62, Tambahan 
Lembaran Negara Nomor 4633); 
10. Qanun Aceh Nomor 11 Tahun 2002 Tentang 
Pelaksanaan Syariat Islam Bidang Aqidah, Ibadah 
dan Syiar Islam (Lembaran Daerah Provinsi 
Nanggroe Aceh Darussalam Tahun 2002 Nomor 54 
Seri E Nomor 15, Tambahan Lembaran Lembaran 
Daerah Provinsi Nanggroe Aceh Darussalam Nomor 
5); 
11. Qanun Aceh Nomor 02 Tahun 2009 Tentang 
Majelis Permusyawaratan Ulama Aceh (Lembaran 
Daerah Aceh Tahun 2009 Nomor 02, Tambahan 
Lembaran Daerah Aceh Nomor 24); 
12. Keputusan Majelis Permusyawaratan Ulama 
Provinsi Nanggroe Aceh Darussalam Nomor 6 
Tahun 2003 Tentang Syarat-syarat Keramaian; 
13. Fatwa Majelis Permusyawaratan Ulama Aceh 
Nomor 04 Tahun 2011 Tentang Kriteria Aqidah 
Ahlussunnah Wal Jamaah; 
14. Keputusan Gubernur Aceh Nomor 451.7/465/2012 
tentang Penetapan Pengurus Majelis 
Permusyawaratan Ulama Aceh Periode 2012-2017. 
Mamperhatikan : 
1. Khutbah iftitah yang disampaikan oleh Ketua 
Majelis Permusyawaratan Ulama Aceh; 
 
 
3/2. Risalah... 
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2. Risalah yang disiapkan oleh Panitia Musyawarah 
(PANMUS) Majelis Permusyawaratan Ulama Aceh; 
3. Pikiran – pikiran yang berkembang dalam sidang 
Dewan Paripurna Ulama tanggal 2 samapai dengan 
4 Desember 2013. 
 
dengan 
bertawakkal kepada Allah SWT   
 
MEMUTUSKAN : 
Menetapkan :  
KESATU : Kriteria Seni budaya dan hiburan lainnya yang  dibolehkan 
dalam syariat Islam, apabila memenuhi syarat-syarat 
sebagai berikut: 
1.  Syair dan nyanyian tidak menyimpang dari aqidah  
ahlu sunnah wal jamaah;  
2.  Syair dan nyanyian tidak bertentangan dengan 
hukum Islam; 
3. Syair dan nyanyian tidak disertai dengan alat-alat 
musik yang diharamkan seperti bass, piano, biola, 
seruling, gitar dan sejenisnya; 
4. Syair dan nyanyian tidak mengandung fitnah, dusta, 
caci maki dan yang dapat membangkitkan nafsu 
syahwat; 
5. Penyair dan penyanyi harus memenuhi kriteria 
busana muslim dan muslimah; 
6. Penyair dan penyanyi tidak melakukan gerakan-
gerakan yang berlebihan atau dapat menimbulkan 
nafsu birahi; 
7. Penyair dan penyanyi tidak bergabung/bercampur 
laki-laki dan perempuan yang bukan mahram; 
8.  Penyair dan penyanyi tidak menyalahi kodratnya 
sesuai dengan jenis kelamin; 
 
4/9. Penyair… 
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9. Penyair dan penyanyi tidak ditonton langsung oleh 
lawan jenis yang bukan mahram; 
10. Kegiatan bernyanyi dan bersyair dilakukan pada 
tempat dan waktu yang tidak mengganggu ibadat dan 
ketertiban umum; 
11. Penonton hiburan tidak bercampur laki-laki dan 
perempuan yang bukan mahram; 
12. Seni rupa dan seni pahat tidak membentuk wujud 
tubuh manusia dan hewan yang utuh serta 
sempurna; 
13. Seni ukir tubuh dan wajah tidak melukai, tidak 
mengganggu kesehatan, tidak memakai kalimah-
kalimah suci (Al-Qur’an dan Hadits) dan tidak 
menghambat sampainya air untuk bersuci; 
14. Seni bela diri tidak melukai, mencederai serta harus 
menjaga ketentuan-ketentuan syariat Islam; 
15. Umat Islam diharamkan memajang barang-barang 
berbentuk patung manusia dan hewan di dalam 
rumah, toko dan lain-lain, kecuali untuk alat bermain 
bagi anak-anak. 
 
KEDUA :  TAUSHYIAH  
1. Diharapkan kepada Pemerintah Aceh untuk 
menghidupkan kembali Adat dan Seni Budaya Aceh 
yang Islami; 
2. Diharapkan kepada Pemerintah Aceh agar menyeleksi 
adat dan seni budaya yang ditampilkan pada setiap 
event dan kegiatan; 
3. Diharapkan kepada Pemerintah Aceh untuk melarang 
adat dan seni budaya yang tidak sesuai dengan nilai-
nilai syariat dan ke Acehan; 
 
5/4. Diharapkan… 
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4. Diharapkan kepada masyarakat Aceh untuk tidak 
mengikuti dan melakukan kegiatan yang tidak sesuai 
dengan Adat Aceh dan Seni Budaya Islami; 
5. Diharapkan kepada Pemerintah Aceh untuk menyusun 
qanun tentang kesenian Islami dan Budaya Aceh. 
 
Ditetapkan di :  Banda Aceh 
pada tanggal  :  30 Muharram 1435 H 
                         04 Desember 2013 M 
 
PIMPINAN 
MAJELIS PERMUSYAWARATAN ULAMA ACEH 
K e t u a, 
d.t.o 
Drs. Tgk. H. Gazali Mohd. Syam 
 
Wakil Ketua, 
d.t.o 
Prof. Dr. Tgk. H. Muslim 
Ibrahim, MA 
Wakil Ketua, 
d.t.o 
Tgk. H. M. Daud 
Zamzamy 
Wakil Ketua, 
d.t.o 
Tgk. H. Faisal Ali 
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